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RAHMI HELMI (I 311 09 261). Analisis Pendapatan Peternakan Itik Pedaging Di 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran atau 
deskrepsi pendapatan peternakan itik pedaging di Desa Mattongan – Tongang, 
Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang. Penelitian ini dilakukan selama 2 
bulan, mulai bulan Mei sampai Juli 2013, berlokasi di Desa Mattongan – 
Tongang, Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan sampel 20. Analisa 
data yang digunakan adalah analisa statistik deskriptif yaitu dengan menggunakan 
pengelompokan, penyederhanaan, dan penyajian data dalam bentuk tabel biasa 
dengan mneggunakan rumus pendapatan. Hasil yang di peroleh bahwa rata-rata 
pendapatan peternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan 
Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang berbeda-beda pada setiap skala usaha yang 
dimiliki, pendapatan yang terbesar adalah sebesar Rp. 36.940.074,-, dengan skala 
3000 dan yang terkecil adalah sebesar Rp. 3.811.989,-dengan skala 500. 
Perbedaan pendapatan yang diperoleh peternak disebabkan karena perbedaan 
jumlah ternak itik pedaging yang dimiliki. 


















Rahmi Helmi (I 311 07 016). Analysis income peternakan ducks cattle in the 
village of Mattongan - Tongang sub-district Mattiro Sompe Pinrang district. 
Regency by Tanrigiling Rasyid as the main supervisor and Kasmiyati Kasim as 
the members supervisor 
 
Research aims to see how picture or deskrepsi income peternakan ducks 
cattle in the village Mattongan-Tongang, sub-district Mattiro Sompe, regency 
Pinrang. The study is done for two months, start may until july 2013, located in 
the village Mattongan-Tongang, sub-district Mattiro Sompe, regency Pinrang. The 
kind of research used is the kind of research quantitative descriptive with sample 
20. Data analysis used is statistics descriptive analysis that is by using 
subdividing, simplification, and the presentation of data in table form familiar 
with the mneggunakan formula income. Results in get that the average income 
farmers ducks cattle in the village mattongan-tongang sub-district mattiro sompe 
district pinrang varying at every scale business that we have largest income is rp. 
36.940.074, -, with scales 3000 and the smallest is rp. 3.811.989, -- with scales 
500. Differences income farmers due for the amount of cattle ducks broiler 
possessed.  
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1.1.    Latar Belakang 
Perkembangan usaha ternak unggas di Indonesia relatif lebih maju 
dibandingkan usaha ternak yang lain. Hal ini tercermin dari kontribusinya yang cukup 
luas dalam memperluas lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan 
terutama sekali dalam pemenuhan kebutuhan makanan bernilai gizi tinggi. 
 Salah satu usaha perunggasan yang cukup berkembang di Indonesia adalah 
usaha ternak itik. Meskipun tidak sepopuler ternak ayam, itik mempunyai potensi 
yang cukup besar sebagai penghasil telur dan daging. Jika dibandingkan dengan 
ternak unggas yang lain, ternak itik mempunyai kelebihan diantaranya adalah 
memiliki daya tahan terhadap penyakit. Oleh karena itu usaha ternak itik memiliki 
resiko yang relatif lebih kecil. Di Indonesia ternak itik merupakan salah satu 
komoditas peternakan yang mempunyai nilai ekonomis dan potensi yang cukup 
tinggi, baik sebagai sumber protein hewani maupun sebagai sumber tambahan dalam 
menunjang kehidupan keluarga (Rasyaf, 2000). 
 Ternak itik merupakan komoditi ternak unggas yang potensial sebagai 
penghasil telur dan daging. Sumbangan ternak itik terhadap produksi telur nasional 
cukup signifikan, yakni sebagai penyumbang kedua terbesar setelah ayam ras, dengan 
produksi telur itik dalam negeri sekitar 245 ribu ton/tahun. Disamping ukuran 
telurnya yang lebih besar dari telur ayam, ternak itik mudah pemeliharaannya, mudah 
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beradaptasi dengan kondisi setempat serta merupakan bagian dari kehidupan 
masyarakat tani pedesaan (Rusfidra, 2006).  
 Ternak  itik pedaging  adalah salah jenis ternak yang menghasilkan daging. 
Produksi daging itik pedaging  terus meningkat pula seiring dengan peningkatan 
populasi itik pedaging  di Indonesia.  Di Kabupaten Pinrang telah dikenal secara luas 
merupakan salah satu sentra pengembangan usaha ternak itik dengan populasi itik 
pada tahun 2011 adalah sebesar 785.710 ekor disamping dengan kabupaten sidrap 
dengan populasi itik tahun 2011 adalah sebanyak 397.802 ekor. Selain itu, di 
Kabupaten Pinrang ternak itik sangat cocok untuk dikembangkan, hal ini karena 
Kabupaten Pinrang merupakan daerah yang sebahagian besar luas wilayahnya terdiri 
dari areal persawahan sehingga sangat cocok untuk mengembangkan ternak itik. 
Produksi daging itik di kabupaten pinrang adalah sebanyak 15.215 ton. 
Populasi ternak itik yang tercatat di daerah Kabupaten Pinrang dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Populasi Itik Dirinci Tahun 2006-2010 di Kabupaten Pinrang 
No Tahun Itik (ekor) 
1 2006 491.949 
2 2007 492.249 
3 2008 584.522 
4 2009 582.501 
5 2010 739.507 
Jumlah 2890.728 
Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Pinrang 
Berdasarkan table 1, data populasi itik di Kabupaten Pinrang dari tahun 2006 - 
2010 menunjukkan perkembangan. Meskipun di tahun 2009 populasi itik di 
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Kabupaten Pinrang mengalami penurunan yaitu jumlah populasi sebanyak 582.501 
ekor. Hal ini disebabkan karena menurunnya minat masyarakat untuk beternak itik. 
Namun pada tahun 2011 populasi itik di Kabupaten Pinrang mengalami peningkatan 
yaitu 739.507 ekor.  
Perkembangan ternak itik berjalan perlahan namun dapat dikatakan 
mempunyai prospek yang cerah dimasa yang akan datang. Adapun Populasi ternak 
itik yang tercatat di daerah Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Populasi Itik Dirinci Tiap Kecamatan di Kabupaten Pinrang Tahun  
              2010 (Ekor)   
 
No Kecamatan Itik (ekor) 
1 Suppa 56.403 
2 Mattiro Sompe 119.349 
3 Lanrisang 54.574 
4 Mattiro Bulu 170.964 
5 Wat Sawitto 42.604 
6 Paleteang 31.946 
7 Tendang 54.365 
8 Palampanua 67.376 
9 Cempa 25.518 
10 Duampanua 83.364 
11 Batulappa 19.448 
12 Lembang 13.595 
Jumlah 739.506 
Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Pinrang 
 
Berdasarkan tabel 2, data total populasi itik tiap Kecamatan di Kabupaten 
Pinrang yaitu 739.506 ekor. Kecamatan Mattiro Sompe menduduki urutan kedua 
setelah Mattiro Bulu yang memiliki populasi ternak itik di Kabupaten Pinrang yaitu 
119.349 ekor.  
Berdasarkan survey awal pemeliharaan dilakukan dengan sistem pemeliharaan 
secara intensif. Pemeliharaan ternak itik dilakukan selama 1 periode dalam 70 hari, 
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kemudian ternak dijual, dan rata-rata skala usaha peternak itik di desa tersebut adalah 
skala 500 sampai 3000 ekor. Untuk lebih dikembangkan usaha ternak Itik yang 
dijalankan, maka penting diketahui gambaran seberapa besar pendapatan peternak itik 
pedaging pada skala yang berbeda. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pendapatan Peternakan Itik 
Pedaging Di Desa Mattongan – Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten 
Pinrang”. 
1.2.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah yang dapat 
dirumuskan peneliti adalah bagaimana gambaran atau deskrepsi pendapatan usaha 
peternakan itik pedaging berdasarkan skala usaha yang berbeda ? 
1.3.    Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran skala usaha beternak 
itik pedaging yang menguntungkan di Desa Mattongan-tongang Kecamatan Mattiro 
Sompe Kabupaten Pinrang. 
1.4.    Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.  Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang usaha ternak itik 
pedaging. 
2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas Peternakan 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
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3. Bagi pelaku usaha, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 





































2.1.     Tinjauan Umum Ternak Itik 
 Itik dikenal juga dengan istilah Bebek (bahasa Jawa). Nenek moyangnya 
berasal dari Amerika Utara merupakan itik liar (Anas moscha) atau Wild mallard. 
Terus menerus dijinakkan oleh manusia hingga jadilah itik yang diperlihara sekarang 
yang disebut Anas domesticus (itik ternak). Itik merupakan unggas air yang 
cenderung mengarah pada produksi telur, dengan ciri-ciri umum : tubuh ramping, 
berdiri hamper tegak seperti botol dan lincah (Rasyaf, 2002). Menurut Windhyarti 
(2002), hampir seluruh itik asli Indonesia adalah itik tipe petelur. Itik Indian Runner 
(Anas javanica) disebut juga itik jawa karena banyak tersebar dan berkembang di 
daerah daerah di pulau Jawa. Itik ini mempunyai beberapa nama sesuai dengan nama 
daerah itik tersebuut berkembang, seperti itik tegal, itik mojosari dan itik karawang. 
 Unggas air terdiri dari berbagai macamnya, mulai dari unggas air liar hingga 
unggas air yang sudah diternakkan. Dari serangkaian unggas air itu terdapat unggas 
yang mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia, karena mampu memenuhi 
salah satu hasrat hidup manusia. Jajaran unggas air ini adalah unggas air kecil 
berbadan ramping dan lincah yang dikenal dengan “itik”, serta unggas air yang lebih 
gemuk dan bergerak lamban yang kemudian diberi nama “bebek”. Sayang sekali 
banyak anggota masyarakat yang tidak membedakan “itik” dengan “bebek”. Kata 
“bebek” berasal dari bahasa daerah dan di banyak pedesaan Indonesia sama saja 
antara itik dengan bebek dengan satu sebutan “bebek”(Rasyaf, 1993). 
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Itik pedaging merupakan ternak unggas penghasil daging yang sangat 
potensial di samping ayam. Kelebihan ternak ini adalah lebih tahan terhadap penyakit 
dibandingkan dengan ayam ras sehingga pemeliharaannya mudah dan tidak banyak 
mengandung resiko. Daging itik merupakan sumber protein yang bermutu tinggi dan 
itik mampu berproduksi dengan baik, oleh karena itu pengembangannya diarahkan 
kepada produksi yang cepat dan tinggi sehingga mampu memenuhi permintaan 
konsumen (Ali dan Febrianti, 2009). 
Daging itik merupakan salah satu sumber daging yang sudah diterima oleh 
masyarakat. Salah satu bentuk bahwa daging itik dikenal adalah pemanfaatan sebagai 
bahan baku masakan, yaitu sate daging itik dan daging itik bakar/panggang. Dengan 
demikian, permintaan daging itik sebagai bahan untuk dikonsumsi masyarakat relatif 
besar. Itik yang sering dimanfaatkan sebagai penghasil daging biasanya bertipe 
jantan. Namun, tipe betina juga bisa dijadikan sebagai itik pedaging, tetapi yang 
sudah memasuki masa afkir (kurang berproduksi lagi). Berat badan yang dicapai oleh 
itik jantan pada umur 0, 4, 8 dan 16 minggu dapat mencapai 37 gram, 623 gram, 
1.405 gram dan 1.560 gram, sedangkan pada umur 6 bulan dapat mencapai bobot 
1.750 gram (Chaves, 1978; Mulatshi, dkk.,  2010) 
Kunci sukses memelihara itik pedaging terletak pada cara pemberian pakan, 
baik penyajian atau penjatahannya. Pakan yang diberikan harus bergizi tinggi dan 
mendukung pertumbuhan. Itik yang berumur 1-21 hari membutuhkan protein sebesar 




Menyusun ransum itik pedaging tidak sulit. Remahan roti, biscuit, dan mi bisa 
dijadikan pakan alternative. Namun, pakan untuk itik yang berumur 1-21 hari 
sebaiknya berupa pakan starter yang biasa digunakan untuk ayam ras. Setiap anak itik 
mampu menghabiskan pakan sebanyak satu gram per hari. Secara bertahap pakan ini 
dinaikkan 1-2 gram per hari. Pakan untuk itik yang berumur di atas 22 hari bisa 
berupa bekatul dan konsetrat dengan perbandingan 10 : 1. Pakan diberikan dua kali 
sehari sebanyak 150 kg per 100 ekor setiap kali pemberian (Ranto, 2007). 
Itik sebagaimana ternak lainnya tidak mampu untuk membuat atau memenuhi 
kebutuhan gizinya sendiri, ia harus mengambilnya dari luar tubuhnya yaitu dari 
ransum. Dari ransum yang dikonsumsi akan diperoleh energi, protein, lemak, dan 
asam – asam amino, vitamin dan mineral. Kesemuanya itu dibutuhkan untuk 
mempertahankan hidupnya dan untuk produksi. Bila ransum yang dikonsumsi tidak 
mengandung kebutuhan yang cukup untuk hidup pokok dan produksi, maka itik 
dengan nalurinya akan menyelamatkan hidupnya terlebih dahulu. Unsur-unsur gizi 
yang diperoleh dari ransum digunakan dahulu untuk mempertahankan hidup sehingga 
produksi terhenti. Unsur nutrisi kedua yang penting sekali adalah energi. Energi 
dibutuhkan untuk segala aktifitas tubuh dan segala sesuatu yang berjaitan dengan itu. 
Begitu pentingnya energi ini, sehingga protein akan diubah menjadi energi bila energi 
yang dimakan kurang dan cadangan makanan berupa lemak juga tidak ada lagi. 
Bahkan itik akan berhenti makan bila ia merasa kebutuhan energinya telah terpenuhi 
(Rasyaf, 1993). 
Energi ransum yang dikonsumsi hewan dapat digunakan dalam 3 cara yang 
berbeda yaitu dapat menyediakan energi untuk kerja, dapat dirubah menjadi panas 
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atau dapat disimpan sebagai jaringan tubuh. Energi ransum yang melebihi energi 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan normal dan fungsi-fungsi lainnya dalam tubuh 
disimpan dalam bentuk lemak. Kelebihan energi metabolis tidak dapat dikeluarkan 
oleh tubuh hewan (Anggorodi, 1985; Hasnawati, 2013). 
Syarat pakan yang baik untuk ternak itik adalah sebagai berikut :  
1. Ransum disusun dari bahan-bahan makanan yang mengandung gizi 
lengkap seperti protein, lemak, serat kasar, vitamin dan mineral. Susunlah 
dari beberapa jenis bahan makanan, semakin banyak ragamnya semakin 
baik, terutama dari sumber protein hewani.  
2. Setiap bahan makanan digiling halus, kemudian dipadatkan dalam bentuk 
pil tau butiran, agar jangan banyak tercecer waktu itik memakannya. 
Bahan yang biasa digunakan untuk pakan itik adalah; dedak, jagung, 
bungkil kedele, bungkil kelapa, lamtoro, ikan, bekicot, remis, sisa dapur, 
tepung tulang, kepala/kulit udang dan lain-lain.  
3. Jumlah pemberian dan kadar protein di sesuaikan dengan umur 
pertumbuhan  
4. Tempat makanan harus dicegah jangan sampai tercemar jamur ataupun 
bakteri. Jadi harus selalu dalam keadaan bersih dan kering.  
5. Sesuaikan jumlah tempat makanan dan minuman dengan jumlah itik, agar 
jangan saling berebutan pada waktu makan (Saleh, 2004). 
Pemeliharaan anak/masa starter dimulai pada saat itik berumur 1 hari sampai 
umur 60 hari, dimana anak-anak itik dipelihara dalam kandang khusus yaitu untuk 
kandang anak dengan memakai pemanas/induk buatan dalam rangka menghangatkan 
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tubuh dari anak Itik tersebut, hal ini disebabkan pada umur 1 –14 hari anak itik tidak 
tahan dengan cuaca dingin karena belum dilengkapi dengan bulu yang sempurna 
untuk menahan dingin, sehingga perlu adanya bantuan induk buatan sebagai 
penghangat tubuh, serta anak Itik diberi makan khusus yaitu pakan anak yang 
mempunyai kandungan protein sekitar 19 – 21 % kadar protein dan lebih dikenal 
dengan makanan “Starter”. Setelah umur 14 hari anak Itik tersebut sudah mampu 
untuk menahan hawa dingin sehingga tidak perlu lagi dibantu dengan induk 
buatan(pemanas), dikandang ini bisa dipelihara sampai umur 60 hari bagi 
pemeliharaan Pembibitan, selanjutnya setelah umur diatas 60 hari dipindahkan ke 
kandang masa pertumbuhan (Grower), (Nurman, 2012). 
Itik pedaging ini mempunyai kemampuan untuk menghasilkan produksi 
daging kurang dari 2 bulan bisa menghasilkan berat badan sekitar 3 – 3,3 kg, 
sehingga sudah siap untuk dipotong. Dalam usaha perunggasan terutama unggas air 
(itik pedaging) dikenal dengan sistem pemeliharaan yaitu : (Syanur, 2012) 
a. Sistem pemeliharaan extensif.  
Sistem pemeliharaan Extensif, dimana pada sistem ini ternak-ternak dipelihara 
dengan cara diabur/digembalakan tanpa memperhatikan kandang maupun makanan, 
karena ternak-ternak tersebut dilepas di tempat-tempat yang mempunyai sumber 
pakan alami misalnya didaerah-daerah pesawahan yang baru panen. Pemeliharaan ini 
dilaksanakan oleh para peternak yang bersifat tradisional dan nomaden , kondisi ini 
banyak ditemukan di daerah Jawa Barat bagian utara, karena daerah pantura ini 
merupakan daerah pesawahan yang cukup luas sehingga menjadi potensi bagi 




b. Sistem pemeliharaan semi intensif. 
Pemeliharaan dengan sistem Semi Intesif, dimana ternak-ternak yang 
dipelihara sudah memperhatikan kandang ternak dan diberi makan tetapi sewaktu 
waktu dilepas untuk mencari makan sewaktu ada peluang pada saat panen padi 
ataupun pada tempat-tempat yang mempunyai potensi sumber pakan yang alami.  
c. Sistem pemeliharaan intensif. 
Sedangkan pemeliharaan yang Intensif, ternak-ternak peliharaan selalu 
ditempatkan dikandang dan diberi makan secara terus menerus serta sudah 
memperhatikan aspek-aspek teknis pemeliharaan ternak secara ilmiah dan sudah 
menggunakan teknologi-teknologi yang dianjurkan. 
Menurut Rumawas, 1995; Hasnawati 2013, untuk pemeliharaan itik pedaging 
jenis Peking (Peking Duck), lebih tepat apabila dilaksanakan dengan sistem Intensif, 
hal ini disebabkan itik peking (Peking Duck) merupakan Itik ras pedaging yang 
mempunyai kecepatan pertumbuhan dalam waktu yang relatif singkat, dimana dalam 
kurun waktu pemeliharaan kurang dari 2 (dua) bulan berat badannya sudah bisa 
mencapai diatas 3 kg dengan kondisi makanan yang baik dan Itik sudah siap dijual 
sebagai Itik Pedaging, dengan kualitas daging yang prima. Cara beternak itik yang 
pada umumnya ekstensif tampaknya mempunyai arti besar dalam perekenomian 
peternak. Terlihat adanya pemeliharan ternak itik yang bersifat turun temurun. 
Pengembalaan itik sistim berpindah dari suatu lokasi ke lokasi lain, tampaknya tidak 
dapat lagi dipertahankan. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan mengarahkan 
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peternak untuk mengelola ternak itik secara semi intensif dan intensif (itik lahan 
kering). 
2.2.   Usaha Ternak Itik 
 Ternak itik adalah salah satu usaha budidaya salah satu jenis unggas air yang 
dapat mengimbangi laju pertumbuhan kebutuhan protein hewani, karena itik memiliki 
keunggulan di antara unggas lokal lainnya yaitu ; 
a. Produksi telurnya tinggi (200-250 butir pertahun). 
b. Itik mulai bertelur ketika berumur 6 bulan dengan masa produksi selama 11 bulan 
terus menerus setiap tahunnya, hanya memerlukan waktu istirahat berproduksi 
pada masa rontok bulu. 
c. Tidak mengerami telurnya sehingga efektif dalam memproduksi telur. 
d. Harga telur yang relatif tinggi dibandingkan dengan telur unggas yang lain. 
e. Pemasarannya mudah. 
f. Hasil samping dari produksi itik seperti bulu dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
industri seperti kain, sikat halus, kemoceng, isi kasur dan lain sebagainya (Rasyaf, 
1993). 
 Memperoleh keuntungan dari dari setiap usaha adalah satu sasaran utama. 
Jadi, jika merencanakan suatu usaha sederhana sekalipun dan berharap mendapat 
keuntungan, diperlukan analisis ekonomi yang tidak saja menyangkut modal, tetapi 
juga manajemen dan pemasaran hasil produksi. 
 Meskipun jumlah itik sedikit, peternak harus senantiasa memperhitungkan 
sejauh mana usaha tersebut bisa memberi keuntungan baginya. Misalnya, peternak 
harus memperhitungkan modal yang ditananm, tingkat produktivitas ternak itik, 
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harga produksi, harga makanan ternak dan obat-obatan, serta naik-turunnya harga 
produksi peternakan ataupun sarana produksi peternakan. Semua itu jelas meyangkut 
masalah biaya, yaitu semua yang dikeluarkan dan dinyatakan nilainya dengan uang, 
serta mempunyai fungsi untuk menghasilkan produksi dan memperoleh keuntungan 
(Prahasta., dkk, 2009). 
 Menurut Purwanti (1999), bahwa tenaga kerja yang terlibat dalam 
pemeliharaan ternak itik lebih banyak menggunakan tenaga kerja keluarga (96,97%), 
dan non keluarga (3,03%). Namun demikian, efisiensi produksi usaha ternak itik 
masih relatif rendah dikarenakana kepemilikan yang relatif kecil dan kualitas bibit 
yang belum baik (Prasetyo, 1997; Erwan Purnomo, 2001). Menurut Prahasta (2009), 
upah tenaga kerja, meski usaha peternakan itik dikerjakan oleh peternak sendiri dan 
keluarganya, biaya tenaga kerjanya harus diperhitungkan. Biaya tenaga kerja 
umumnya diabaikan karena bukan merupakan suatu usaha. 
 Menurut Marhijanto (1993) berternak unggas mempunyai 3 macam tujuan 
yaitu berternak unggas sebagai unggas potong, beternak unggas sebagai unggas 
petelur, serta berternak unggas sebagai penghasil bibit. Sebelum seorang peternak 
memulai usahanya, harus menyiapkan diri terutama dalam hal pemahaman tentang 
budidaya beternak itik antara lain: 
1. Lokasi 
 Mengenai lokasi kandang yang perlu diperhatikan adalah letak lokasi jauh 
dari keramaian/pemukiman penduduk, mempunyai letak transportasi yang mudah 




2. Penyiapan Sarana dan Peralatan 
- Persyaratan temperatur kandang ± 39 derajat C. 
- Kelembaban kandang berkisar antara 60-65%. 
- Penerangan kandang diberikan untuk memudahkan pengaturan kandang agar tata 
kandang sesuai dengan fungsi bagian-bagian kandang. Kondisi kandang tidak harus 
dari bahan yang mahal tetapi cukup sederhana asal tahan lama (kuat). 
3. Pembibitan 
 Pemilihan bibit ada 3 ( t iga) cara untuk memperoleh bibit itik yang baik 
adalah sebagai berikut: 
a. Membeli telur tetas dari induk itik yang dijamin keunggulannya 
b. Memelihara induk itik yaitu pejantan dan betina itik unggul untuk mendapatkan 
telur tetas kemudian meletakannya pada mentok, ayam atau mesin tetas 
c. Membeli DOD (Day Old Duck) dari pembibitan yang sudah dikenal mutunya 
maupun yang telah mendapat rekomendasi dari dinas peternakan setempat. Ciri 
DOD yang baik adalah tidak cacat (tidak sakit) dengan warna bulu kuning 
mengkilap. 
4. Reproduksi dan Perkawinan 
 Reproduksi atau perkembangbiakan dimaksudkan untuk mendapatkan telur 
tetas yang fertil/terbuahi dengan baik oleh itik jantan. Sedangkan sistem perkawinan 
dikenal ada dua macam yaitu itik hand mating/pakan itik yang dibuat oleh manusia 




 Sanitasi dan Tindakan Preventif, sanitasi kandang mutlak diperlukan dalam 
pemeliharaan itik dan tindakan preventif (pencegahan penyakit) perlu diperhatikan 
sejak dini untuk mewaspadai timbulnya penyakit. Pemberian Pakan, pemberian pakan 
itik tersebut dalam tiga fase, yaitu fase stater (umur 0–8 minggu), fase grower (umur 
8–18 minggu) dan fase layer (umur 18–72 minggu). Pakan ketiga fase tersebut berupa 
pakan jadi dari pabrik (secara praktisnya) dengan kode masing-masing fase. 
Pemeliharaan kandang, kandang hendaknya selalu dijaga kebersihannya dan daya 
gunanya agar produksi tidak terpengaruh dari kondisi kandang yang ada. 
6. Penyakit 
 Secara garis besar penyakit itik dikelompokkan dalam dua hal yaitu: 
a. Penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme seperti virus, bakteri dan protozoa. 
b. Penyakit yang disebabkan oleh defisiensi zat makanan dan tata laksana 
perkandangan yang kurang tepat. 
7. Panen 
a. Hasil utama, usaha ternak itik petelur adalah telur itik. 
b. Hasil tambah berupa induk afkir, itik jantan sebagai pedaging. 
8. Penetasan 
 Itik memiliki sifat tidak mengerami telurnya sehingga efektif dalam 
memproduksi telur, untuk menghasilkan bibit dapat dilakukan dengan : 
- penetasan alamiah rekayasa yaitu penetasan dengan bantuan unggas lain. 
- penetasan menggunakan alat tetas, pada umumnya mesin tetas memiliki kapasitas 
250-350 butir/unit dengan setiap periode penetasan 28 hari. (Bappenas, 2008). 
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 Untuk melaksanakan usaha peternakan itik, perlu modal untuk membangun 
kandang, membeli peralatan kantor dan peralatan kandang. Semua itu merupakan 
barang modal yang dapat makin lama digunakan makin susut nilainya sehingga suatu 
saat perlu diganti yang baru. Jadi biaya penyusutan maupun bunga barang modal 
yang ditanam harus diperhitungkan. Sebelum digunakan, biaya penyusutan dapat 
ditabung. Apabila diperlukan kandang baru, biaya pembuatannya diambil dari 
tabungan. 
 Suatu usaha peternakan itik memerlukan biaya produksi, yaitu biaya langsung 
yang berhubungan dan membentuk kesatuan dengan suatu usaha peternakan itik. 
Biaya ini terus-menerus ada dan dikeluarkan selama usaha peternakan itik berjalan. 
Besarnya tetap, tidak terpengaruh oleh tingkat produksi atau keaktifan ternak itik 
yang dipelihara (Prahasta,,dkk, 2009). 
2.3.   Biaya 
 Istilah biaya (cost) tidaklah sama dengan beban (expense) dan kerugian (lost). 
Sering kali istilah-istilah ini digunakan dalam pengertian yang sama. Biaya 
merupakan pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh 
barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan datang atau mempunyai 
manfaat melebihi satu periode akuntansi tahunan. Biasanya tercermin dalam neraca 
sebagai asset (asset) perusahaan (Firdaus, 2009). 
 Menurut Cahyono (1994), bahwa biaya dalam usahatani harus diperhitungkan 
sesuai dengan iklim usaha yang sedang berlangsung. Selanjutnya Cahyono (1994) 
dalam menambahkan, bahwa biaya usahatani meliputi biaya tetap dan biaya tidak 
tetap. Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak tergantung produksi, 
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yang terdiri : biaya sewa tanah, biaya peralatan, bunga pinjaman berupa uang, dan 
penyusutan atas barang-barang inventaris, sedang biaya tidak tetap adalah biaya yang 
diperlukan pada saat proses produksi berlangsung, yang terdiri : biaya pakan, biaya 
obat-obatan, biaya tenaga kerja.  
 Menurut Rasyaf (2000) biaya yang dikeluarkan oleh peternak tergantung pada 
beberapa hal berikut : 
a. Biaya yang dikeluarkan tergantung pada jenis ternak, dalam hal ini spesifikasi tiap 
ternak jelas menghasilkan biaya yang berbeda-beda. 
b. Biaya yang dikeluarkan tergantung besar kecilnya usaha peternakan. 
c. Biaya yang dikeluarkan tergantung pada kemampuan manajemen dan administrasi 
peternakan. 
 Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan 
produksi dari suatu produk dan akan dipertemukan (dimatchkan) dengan penghasilan 
(revenue) di periode mana produk itu dijual. Sebelum laku dijual, biaya produksi 
diperlukan sebagai persediaan (inventories). Biaya ini terdiri dari atas: biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik (Halim, 2012). 
 Menurut Nafarin (2007), Biaya produksi adalah biaya pabrik ditambah dengan 
harga pokok sediaan produk dalam proses awal atau harga pokok produk jadi periode 
ini ditambah dengan harga pokok sediaan produk dalam proses akhir.  
 Biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya 
overhead terbagi lagi ke dalam dua kategori yakni biaya prima (prime costs) yang 
terdiri atas biaya bahan dan tenaga kerja, dan biaya konversi (conversion costs) yakni 
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Biaya utama/prima adalah biaya yang 
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langsung berhubungan langsung dengan produksi sedangkan biaya konversi adalah 
biaya yang diperlukan untuk memproses bahan baku menjadi produk selesai (Halim, 
2012). 
 
 Ditinjau dari perilaku biaya terhadap perubahan dalam tingkat kegiatan atau 
volume maka biaya-biaya dapat dikategorikan dalam tiga jenis biaya, yaitu biaya 
variabel (variable cost), biaya tetap (fixed cost), dan biaya semi variabel (semi 
variable cost). Agar dapat mempermudah manajemen dalam menyusun perencanaan 
atau anggaran operasi dan mengendalikan biaya dengan baik maka untuk maksud 
tersebut biaya semi variabel harus dipecah menjadi unsur variabel dan unsur tetap, 
kemudian digabungkan kepada biaya variabel atau biaya tetap. Dengan demikian 
hanya terdapat dua jenis dari biaya, yaitu biaya variabel dan biaya tetap (Firdaus, 
2009). 
 Biaya variabel adalah biaya-biaya yang dalam total berubah secara langsung 
dengan adanya perubahan tingkat kegiatan atau volume, baik volume produksi 
ataupun volume penjualan (Firdaus, 2009). Menurut Halim (2012), biaya variabel 
adalah biaya-biaya yang selalu berubah secara proporsional (sebanding) sesuai 
dengan perbandingan volume kegiatan perusahaan. 
 Biaya variabel mempunyai karakteristik umum yang lain dimana biaya per 
unitnya tidak berubah. Contoh dari biaya-biaya produksi yang dapat diidentifikasikan 
sebagai biaya variabel adalah biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung, 
serta beberapa elemen biaya overhead dan elemen biaya penjualan (Firdaus, 2009). 
 Menurut Indra Bastian (2007), Biaya variable mempunyai sifat:  
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a. Jumlah totalnya ikut berubah secara proporsional ketika organisasi berubah, yang 
artinya: apabila kegiatan bertambah, maka biaya totalnya ikut bertambah dalam 
presentase yang sama dengan penambahan kegiatan, dan sebaliknya, jika kegiatan 
berkurang, maka jumlah biaya akan berkurang sebesar persentase turunnya 
kegiatan. 
b. Biaya per unit tidak berubah walaupun kegiatan berubah. Contoh biaya variable 
pada organisasi manufaktur adalah biaya bahan baku dan biaya upah tenaga kerja 
langsung. Sedangkan contoh biaya variable untuk organisasi jasa adalah biaya 
administrasi dan biaya komisi. 
 Lebih lanjut Cahyono (1994) mengatakan bahwa yang menjadi dasar dalam 
perhitungan biaya, meliputi : (1) jumlah ternak yang dipelihara, (2) sistem 
pemeliharaan yang diterapkan, (3) bahan kandang yang digunakan, (4) luas tanah 
yang diusahakan, (5) lokasi peternakan, (6) jenis pakan yang diberikan, (7) kekuatan 
kandang dan peralatan, (8) overhead yang merupakan biaya yang tak terduga. 
2.4.   Harga 
Dalam perekonomian kita sekarang ini untuk mengadakan pertukaran atau 
untuk mengukur nilai suatu produk kita menggunakan uang, bukan sistem barter. 
Jumlah uang yang digunakan di dalam pertukaran tersebut mencerminkan tingkat 
harga dari suatu barang. Jadi, harga dapat didefinisikan sebagai berikut, harga adalah 
jumlah uang (ditambah beberapa produk apabila memungkinkan) yang dibutuhkan 
untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanannya. Berdasarkan 
sudut pandang pemasaran harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya 
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(termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan dengan memperoleh hak 
kepemilikan suatu barang atau jasa (Tjiptono, 1997). 
Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong (2005) harga adalah sejumlah uang 
yang ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa. Lebih jauh lagi, harga adalah jumlah 
dari seluruh nilai yang konsumen tukarkan untuk jumlah manfaat dengan memiliki 
atau menggunakan suatu barang dan jasa. Lebih jauh lagi, harga adalah jumlah dari 
seluruh nilai yang konsumen tukarkan untuk jumlah manfaat dengan mamiliki atau 
menggunakan suatu barang dan jasa. 
Harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan 
pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Dari sudut pandang pemasaran, harga 
merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) 
yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikian atas penggunaan suatu barang 
atau jasa. Pengertian ini sejalan dengan konsep pertukaran (exchange) dalam 
pemasaran (Kotler, 2005). 
Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap laba 
perusahaan. Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas barang yang 
dijual. Selain itu secara tidak langsung harga juga mempengaruhi biaya, karena 
kuantitas yang terjual berpengaruh pada biaya yang ditimbulkan dalam kaitannya 
dengan efisiensi produksi. Oleh karena itu penetapan harga mempengaruhi 
pendapatan total dan biaya total, maka keputusan dan strategi penetapan harga 
memegang peranan penting dalam setiap perusahaan (Verina, 2001). 
Kotler dan Armstrong (2005) berpendapat bahwa ada dua factor utama yang 
perlu dipertimbangkan dalam menetapkan harga, yakni factor internal perusahaan dan 
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faktor lingkungan eksternal. Faktor internal perusahaan mencakup tujuan pemasaran 
perusahaan, strategi bauran pemasaran, biaya, dan organisasi. Sedangkan faktor 
lingkungan eksternal meliputi sifat pasar dan permintaan, persaingan, dan unsur-
unsur lingkungan lainnya. 
2.5.   Penerimaan dan Pendapatan 
Keberhasilan usaha peternakan dari segi penerimaannya dinilai berdasarkan 
tingkat efisiensinya, yaitu kemampuan usaha tersebut menghasilkan keuntungan dari 
setiap rupiah biaya yang dikeluarkan. Unsur-unsur yang diperlukan dalam analisis 
penerimaan usaha ternak yaitu total penerimaan tunai, total penerimaan tidak tunai, 
total penerimaan usaha peternak (Heriyatno, 2009). 
 Menurut Boediono (2002), yang dimaksud dengan penerimaan (revenue) 
adalah penerimaan produksi dari hasil penjualan outputnya. Untuk mengetahui 
penerimaan total diperoleh dari output atau hasil produksi dikalikan dengan harga jual 
output. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
TR = Q x P 
dimana : 
TR = penerimaan total 
Q = jumlah output/produk yang dihasilkan 
P = harga jual 
 Menurut (Boediono, 1990; Wibowo, 2010,) Penerimaan adalah hasil 
penjualan (output) yang diterima produsen. Penerimaan dari suatu proses produksi 
dapat dihitung dengan mengalikan jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga 
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jual produksi tersebut. Penerimaan utama dari usaha ternak itik adalah telur 
sedangkan bibit, bulu dan itik afkir sebagai produk sampingan (Windhyarti, 2002). 
Ditambahkan oleh Harnanto (1992), menyatakan bahwa penerimaan setiap 
peternak bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak yang dimiliki oleh setiap 
peternak dengan menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya maka dapat 
diketahui cabang-cabang usaha tani yang menguntungkan untuk di usahakan. 
Menurut Heriyatno (2009), menyatakan bahwa penilaian besarnya penerimaan 
yang dihasilkan dari setiap uang yang dikeluarkan dalam suatu kegiatan usahatani 
dapat digunakan perhitungan rasio penerimaan atas biaya (R/C rasio). Hasil dari 
penghitungan rasio penerimaan atas biaya, dapat mengetahui apakah suatu kegiatan 
usahatani dapat menguntungkan atau tidak dalam pelaksanaannya. 
 Menurut Hernanto (1996) Penerimaan usaha tani adalah penerimaan dari 
semua sumber usaha tani yang meliputi jumlah penambahan inventaris, nilai 
penjualan hasil serta nilai penggunaan rumah dan yang dikonsumsi. Penerimaan 
usaha tani dapat dibedakan menjadi dua, yaitu penerimaan tunai dan penerimaan yang 
diperhitungkan. Penerimaan tunai didasarkan pada hasil penjualn produksi usaha 
tanii, baik berupa tanaman maupun ternak, sedangkan penerimaan yang 
diperhitungkan termasuk didalamnya nilai usaha tani yang dikonsumsi, nilai ternak 
akhir dan nilai hasil ternak. Penerimaan utama dari usaha ternak itik adalah telur 
sedangkan bibit, bulu dan itik afkir sebagai produk sampingan (Windhyarti, 2002). 
 Pendapatan usahatani adalah pendapatan yang berasal dari kegiatan usahatani 
dan peternakan setiap tahun, dimana salah satu sumber umum atau kategori 
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pendapatan usaha tani diperoleh melalui penjualan tanaman dan hasil ternak seperti 
daging dan telur (Rasyaf, 2002).  
 Menurut Rasyaf (2002), besarnya pendapatan dari usaha ternak itik 
merupakan salah satu pengukur yang penting untuk mengetahui seberapa jauh usaha 
peternakan itik mencapai keberhasilan. Pendapatan adalah hasil keuntungan bersih 
yang diterima peternak yang merupakan selisih antara penerimaan dan biaya 
produksi. 
Samosir (1997), mengatakan bahwa ternak itik memegang peranan penting 
dalam menunjang sumber pendapatan petani-peternak, baik pada skala usaha kecil, 
maupun skala usaha besar. Hal ini juga dinyatakan oleh Purwanti (1999) bahwa usaha 
ternak itik merupakan kegiatan basis yang mempunyai peranan yang cukup penting 
dalam pembangunan pertanian, sehingga dapat meningkatkan Pendapatan Domestik 
Regional Bruto (PDRB) suatu daerah. 
 Menafsir pendapatan kotor, semua komponen produk yang tidak dijual harus 
di nilai berdasarkan harga pasar, perhitungan pendapatan kotor harus juga mencakup 
semua perubahan nilai tambah di lapangan antara permulaan dan akhir tahun 
pembukaan. Perubahan semcam ini sangat penting terutama untuk tanaman tahunan 
(Soekartawi,dkk, 1986 dalam Erwan Purnomo, 2001).  
Untuk menghitung jumlah pendapatan maka digunakan rumus sebagai berikut 
(Soekartawi,dkk, 2003) : 
 
 
  Dimana :  
 π = TR - TC   
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      π     = Total Pendapatan / keuntungan yang diperoleh petani peternak (Rp/Thn) 
      TR  = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh petani peternak (Rp/Thn) 
      TC  = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan petani peternak (Rp/Thn). 
Analisa pendapatan mempunyai kegunaan bagi petani maupun pemilik faktor 
produksi. Ada dua tujuan dari analisa pendapatan yaitu (1) menggambarkan keadaan 
sekarang atau suatu kegiatan usaha, (2) menggambarkan keadaan yang akan dari 
perencanaan atau tindakan. Bagi petani, analisa pendapatan memberikan bantuan 
untuk mengukur apakah kegiatan usahanya pada saat ini berhasil atau tidak. 
Selanjutnya dijelaskan pula bahwa ada usahatani yang menggunakan tenaga kerja 
dari keluarga sehingga lebih tepat kalau pendapatan itu dihitung sebagai pendapatn 
yang berasal dari kerja keluarga. Dalam hal ini, kerja keluarga tidak usah dihitung 
sebagai pengeluaran dengan kata lain dalam pendapatan kerja keluarga. Dikatakan 
bahwa pendapatan yang diterima hampir seluruhnya digunakan untuk dikonsumsi 



















3.1.   Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2013 (jadwal 
penelitian terlampir) Di Desa Mattongan – tongang Kecamatan Mattiro Sompe, 
Kabupaten Pinrang, karena daerah tersebut terdapat variasi peternak itik yang belum 
diketahui tingkat keuntungannya yang optimal. 
3.2.   Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif  yaitu suatu jenis 
penelitian yang akan menggambarkan tentang tingkat pendapatan usaha ternak itik 
pedaging pada berbagai skala usaha.  
3.3.   Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan petani peternak yang beternak 
itik pedaging di Desa Mattongan - tongang Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten 
Pinrang yaitu sebanyak 22 peternak itik pedaging. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara purposif dengan pertimbangan bahwa peternak yang memelihara 
ternak itik pedaging selama 1 periode dalam 70 hari yang dilakukan secara intensif. 
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Pada penelitian ini semua populasi dijadikan responden atau sampel yaitu terdiri 22 
peternak itik pedaging.  
3.4.    Jenis Dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan yaitu: Data kuantitatif yaitu data yang berupa nilai 
berdasarkan hasil kuisioner yang meliputi penerimaan dan komponen biaya-biaya 
yang dikeluarkan peternak selama melakukan usaha ternak itik pedaging di Desa 
Matongan - tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang, seperti biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap seperti biaya penyusutan kandang, biaya 
penyusutan peralatan dan Pajak Bumi dan bangunan (PBB) . Sedangkan biaya 
variabel meliputi biaya DOD, biaya pakan, biaya vaksin/obat-obatan, listrik, tenaga 
kerja, dan biaya transportasi. 
Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Data primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung pemilik 
ternak itik pedaging. Adapun data yang dikumpulkan dapat di lihat pada kuisioner 
yang berupa biaya investasi, biaya-biaya (biaya tetap yang meliputi : penyusutan 
kandang, penyusutan peralatan, dan biaya variabel meliputi: biaya DOD, biaya 
pakan, biaya vaksin/obat-obatan, biaya tenaga kerja, biaya listrik, dan 
transportasi).  
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait, Kantor 
Dinas Pertanian dan peternakan, Kantor Kecamatan MattiroSompe dan lain 
sebagainya yang telah tersedia, seperti gambaran umum lokasi, sejarah singkat 
dan lain sebagainya. 
3.5.   Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha peternak itik 
pedaging di Desa Matongan - tongang Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten 
Pinrang. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan interview pada 
peternak itik pedaging. Untuk memudahkan proses wawancara tersebut digunakan 
bantuan kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai kebutuhan 
penelitian seperti biaya produksi, penerimaan, jumlah ternak itik pedaging, 
identitas responden dan lain sebagainya. 
3.6.    Analisa Data 
 Analisa data yang digunakan untuk mengetahui pendapatan usaha ternak itik 
pedaging dengan menggunakan statistik deskrektif yaitu analisis deskreptif dengan 
menggunakan pengelompokan, penyederhanaan, dan penyajian data dalam bentuk 
tabel biasa atau tabel presentasi dengan menggunakan rumus pendapatan yaitu : 
 
 
Dimana :  
     Pd  = Total Pendapatan yang diperoleh peternak itik pedaging    
    (Rp/periode). 
     TR  = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh peternak itik pedaging         
(Rp/periode). 
     TC  = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan peternak Itik pedaging         
(Rp/periode). 
Pd = TR - TC (Soekartawi, 2003) 
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3.7. Konsep Operasional 
 1. Peternak itik adalah peternak atau masyarakat yang memelihara ternak itik      
      pedaging. 
 2. Itik Pedaging adalah itik yang siap di jual dalam keadaan hidup yang di 
pelihara selama satu periode (70 hari). 
 3. Harga adalah sejumlah dana yang diperoleh dari konsumen sebagai hasil 
penjualan itik pada peternak/produsen dalam rupiah (Rp). 
 4. Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya tidak tergantung produksi dan 
tidak mengalami perubahan sebagai akibat perubahan jumlah hasil yang 
diperoleh oleh peternak di Desa Mattongan – tongang Kecamatan Mattiro 
Sompe Kabupaten Pinrang berupa biaya kandang, peralatan dan biaya pajak 
bumi dan bangunan. 
 5. Biaya Variabel adalah biaya produksi yang jumlahnya berubah sesuai dengan 
jumlah produksi yang dihasilkan yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
bibit, biaya pakan, biaya transportasi, biaya tenaga kerja, biaya listrik, 
vitamin dan obat-obatan. 
 6. Penerimaan adalah semua ternak itik pedaging yang siap dijual yang 
dipelihara selama satu periode (70 hari) dikali dengan harga jual yang 
dinyatakan dalam rupiah (Rp/Periode). 
 7. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan usaha ternak itik pedaging 




 8. Total Penerimaan adalah hasil kali jumlah ternak itik yang terjual dengan 
harga jual (Rp/ekor). 
 9. Skala Usaha adalah jumlah ternak itik pedaging yang dipelihara oleh 
peternak pada skala masing-masing. 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1. Letak dan Keadaan Geografis  
 Kecamatan Mattiro Sompe merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Pinrang. Kecamatan Mattiro Sompe berjarak sekitar 14 km sebelah utara 
kota Pinrang, dan berada pada garis kordinat antara 3°43 - 4°09 lintang selatan, dan 
119 - 120° bujur timur, secara administratif Kecamatan Mattiro sompe terbagi atas 9 
desa dan salah satu desa sebagai tempat penelitian adalah Desa Mattongan-Tongang. 
 Wilayah Kecamatan Mattiro sompe masing – masing berbatasan dengan : 
- Sebelah Barat   : Berbatasan dengan Selat Makassar 
- Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kecamatan Mattiro Bulu dan Kecamatan        
            Watang Sawitto 
- Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Lasinrang 
- Sebelah Utara    : Berbatasan dengan Kecamatan Cempa 
 Wilayah Kecamatan Mattiro Sompe dengan Luas 96.99 Km2 dan memiliki 
jumlah penduduk sebanyak 28.932 Jiwa yang terbagi dalam 9 Desa, salah satunya 
adalah Desa Matongan-Tongang dengan luas desa 11,99 km2 dan Jarak dari Ibu Kota 
Kabupaten Pinrang adalah 14 km.  
4.2. Keadaan Demografis 
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 Kondisi kependudukan (demografi) merupakan hal yang harus menjadi 
perhatian pihak pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Penduduk mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
perkembangan suatu daerah. Kepadatan penduduk dalam suatu tempat yang 
kemudian diimbangi dengan tingginya kualitas sumber daya dalam berbagai bidang 
akan mempercepat kemajuan suatu daerah dan sebaliknya, begitupun di Kecamatan 
Mattiro sompe. Oleh sebab itu peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 
suatu wilayah akan sangat penting agar dapat meningkatkan persainggan dalam 
pembangunan suatu daerah. Adapun jumlah penduduk di Desa Mattongan-Tongang 
Kecamatan Mattiro Sompe berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Di Desa Mattongan-Tongang Berdasarkan Jenis 
Kelamin Akhir Tahun 2011  
 









Total 2313 100 
Sumber:  Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang, 2013. 
Tabel 3, menunjukkan jumlah penduduk di Desa Mattongan-Tongang yang 
berjenis kelamin perempuan hampir sebanding dengan penduduk yang berjenis 
kelamin laki-laki yaitu 1116 : 1197, jumlah penduduk yang ada tersebut merupakan 
salah satu faktor pendukung dalam pengembangan subsektor peternakan sebagai 
sumber tenaga kerja. 
4.3. Penggunaan Lahan 
Dilihat dari kondisi objektif penggunaan lahan yang meliputi kondisi 
topografi daerah dan kondisi fisik lainnya, penggunaan tanah di Desa Mattongan-
31 
 
Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang secara garis besar dapat 
dibedakan atas daratan, tanah berbukit, dan pegunungan. Adapun penggunaan lahan 
dan tanah kering di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten 
Pinrang secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4. Luas Lahan dan Tanah Kering Menurut Penggunaannya Di Desa 
Mattongan-Tongang 














Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang, 2013.  
 Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa penggunaan lahan di Desa 
Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang sebagian besar 
digunakan untuk Persawahan yaitu 1050,80 Ha dan, Lahan tersebut sebagian besar 
digunakan oleh masyarakat setempat untuk mendirikan usaha peternakan Itik 
Pedaging. 
4.4. Keadaan Peternakan 
Adapun jenis dan populasi ternak yang terdapat di Desa Mattongan-Tongang 
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5.  Populasi Ternak Dirinci menurut Jenisnya Keadaan Akhir Tahun 2011 
di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten 
Pinrang. 
No. Jenis Ternak Populasi (Ekor) 
1 Sapi 780 
2 Kerbau 31 
3 Kuda 9 
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4 Kambing 213 
5. Itik  119.349 





Ayam Ras  
Ayam Buras 
Angsa 





 Sumber : BPS Kecamatan Mattiro Sompe, Kab. Pinrang, 2013. 
Tabel 5, menunjukkan ternak yang dipelihara oleh penduduk di Desa 
Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang terdiri dari ternak 
besar, ternak kecil, dan unggas. Populasi ternak bukan unggas yang terbanyak adalah 
Sapi yaitu sebanyak 780 ekor, sedangkan populasi ternak unggas yang terbanyak 
adalah Itik sebanyak 119.349 ekor. Hal ini menunjukkan bahwa populasi Itik lebih 
banyak dipelihara oleh penduduk di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. Keadaan Umum Responden 
5.1.1. Umur  
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam 
melakukan atau mengambil keputusan dan dapat bekerja secara optimal serta 
produktif. Seiring dengan perkembangan waktu, umur manusia akan mengalami 
perubahan dalam hal ini penambahan usia yang dapat mengakibatkan turunnya 
tingkat produktifitas seseorang dalam bekerja. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) 
(2012), berdasarkan komposisi penduduk, usia penduduk dikelompokkan menjadi 3 
yaitu :  
• Usia ≤ 14 th : dinamakan usia muda / usia belum produktif 
• Usia 15 – 64 th: dinamakan usia dewasa / usia kerja / usia produktif 
• Usia ≥ 65 th : dinamakan usia tua / usia tidak produktif / usia jompo 
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur di Desa Mattongan-
Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 6. 
 Table 6. Klasifikasi Responden Peternak Berdasarkan Umur di Desa       

























Jumlah 22 100  
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
Tabel 6, menunjukkan sebagian besar responden berumur antara 40–50 tahun 
yaitu 10 orang atau 45,45 %, hal ini berarti bahwa rata-rata peternak di Desa 
Mattongan - Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang, masih berada 
pada kelompok usia produktif untuk melakukan pekerjaan atau menjalankan 
usahanya. Hal ini sesuai dengan pendapat Nitisemito (1998) dalam Ramadhan (2012) 
mengemukakan bahwa tenaga kerja yang umurnya masih muda kecenderungannya 
mempunyai fisik yang lebih kuat, sehingga diharapkan dapat bekerja keras 
dibandingkan dengan tenaga kerja yang umurnya lebih tua.  
5.1.2. Jenis Kelamin 
Selain faktor umur, responden dapat pula dikelompokkan berdasarkan jenis 
kelamin. Jenis kelamin seseorang dapat berdampak pada jenis pekerjaan yang  
digelutinya. Jenis kelamin juga berpengaruh terhadap produktifitas kerja seseorang. 
Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya akan berdampak 
pada hasil kerjanya. Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Desa 
Mattongan – Tpngang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat dilihat 
pada Tabel 7.  
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa  
    Mattongan – Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
 












Jumlah 22 100 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa jumlah responden terbanyak yaitu 
laki-laki sebanyak 16 orang atau 72,73% dan perempuan hanya 6 orang atau 
627,27%. Hal  ini disebabkan oleh karena status laki-laki sebagai kepala rumah 
tangga yang berkewajiban untuk mencari nafkah, sedangkan bagi kaum perempuan 
hanya membantu pada kegiatan usaha ternak yang mudah dan dalam jangka waktu 
yang singkat sebab harus mengurus urusan rumah tangga. 
5.1.3. Tingkat Pendidikan 
 Peranan sektor pendidikan bagi suatu penduduk atau masyarakat sangat 
menentukan dalam rangka mencapai kemajuan di semua bidang kehidupan, utamanya 
peningkatan kesejahteraannya. Tingkat pendidikan seseorang merupakan salah satu 
indikator yang mencerminkan kemampuan seorang untuk dapat melakukan dan 
menyelesaikan suatu jenis pekerjaan atau tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Adapun tingkat pendidikan peternak yang ada di Desa Mattonagan - Tongang 
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 8. 
 Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikkan di Desa 
    Mattongan-Tongang  Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Rendah ( ≤ Sekolah Dasar) 11 50 
2 Menengah (SLTP) 7 31,82 
3 Tinggi (SLTA) 2 9,09 
4 Sarjana (S1) 2 9,09 
JUMLAH 22 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
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Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa tingkat pendidikan responden yang 
terbanyak adalah di tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) / sederajat dengan jumlah 
responden sebanyak 11 orang atau sekitar 50 % dan terendah Sarjana (S1) dan SLTA 
sebanyak 2 orang atau 9,09 %. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahawa 
mayoritas peternak tentang pendidikan masih rendah hal ini disebabkan karena 
mereka masih menganggap bahwa usaha perternakan tidak perlu adanya pendidikan, 
mereka dalam mengadopsi hanya berdasarkan pengalaman dan melihat usaha 
peternakan yang sudah ada. Hal ini merupakan salah satu faktor penghambat dalam 
pengembangan usaha tani. Hal ini sesuai dengan pendapat  Mosher (1981), yang 
menyatakan bahwa pendidikan memiliki peranan penting terhadap produktivitas 
usaha dan merupakan faktor pelancar pembangunan pertanian, karena dengan 
pendidikan petani mengenal pengetahuan, keterampilan dan caracara baru dalam 
melkukan kegiatan usahataninya. Selain pendidikan formal yang ditempuh dibangku 
sekolah, pendidikan non formal yang ditempuh diluar sekolah seperti kursus, 
lokakarya dan penyuluhan sangat besar artinya bagi pembekalan pengetahuan dan 
keterampilan peternak dalam mengelola usaha ternaknya. 
5.1.4 Pengalaman Beternak 
Pengelaman beternak merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh 
seseorang peternak dalam meningkatkan produktifitas dan kemampuan kerjanya 
dalam usaha peternakan. Pengalaman beternak akan diperoleh seseorang berdasarkan 
lama mereka bergelut dalam suatu usaha peternakan. 
Adapun pengalaman beternak responden di Desa Mattongan – Tongang 






 Tabel 9. Pengalaman Beternak Responden Peternak Itik Pedaging Di Desa      
                 Mattongan–Tongang Kecamatan Mattiro sompe, Kabupaten Pinrang 
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Jumlah 22 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki 
pengalaman beternak di bawah 5 tahun yaitu 17 orang atau 77,27 %, dan di atas 6 
tahun yaitu 5 orang atau 22,73 %. Peternak yang memiliki pengalaman beternak yang 
cukup lama umumnya memiliki pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan 
peternak yang baru saja menekuni usaha peternakan.  Sehingga pengalaman beternak 
menjadi salah satu ukuran kemampuan seseorang dalam mengelola suatu usaha 
peternakan. hal ini sesuai pendapat Nitisemito dan Burhan (2004), bahwa semakin 
banyak pengalaman maka semakin banyak pula pelajaran yang diperoleh di bidang 
tersebut.  
5.1.5 Kepemilikan Ternak 
Kepemilikan ternak menunjukkan banyaknya itik pedaging yang dimiliki oleh 
responden, jumlah kepemilikan ternak yang dimiliki oleh responden di Desa 
Mattongan – Tongang Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang bervariasi. 
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Adapun jumlah pepulasi kepemilikan itik pedaging  yang dimiliki oleh 
responden di Desa mattongan – Tongang Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten 
Pinrang dapa dilihat pada tabel 10 
 Tabel 10. Jumlah Kepemilikan Itik Pedaging Responden Peternak Itik   
      Pedaging di Desa mattongan – Tongang Kecamatan Mattiro Sompe,   
                 Kabupaten Pinrang 









500 – 1000 
1001 – 2000 









Jumlah 22 100 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
Berdasarkan Tabel 10, terlihat bahwa jumlah kepemilikan itik pedaging yang 
dimiliki oleh responden peternak itik pedaging sangat beragam yakni berkisar antara 
500 ekor sampai dengan lebih dari 3000 ekor. Kepemilikan ternak tersebut akan 
berpengaruh dengan jumlah penerimaan yang akan didapatkan, karena semakin 
banyak ternak yang dipelihara maka akan semakin besar pula penerimaan yang akan 
didapatkan oleh peternak (Ramadhan, 2012). 
5.2. Biaya Produksi Ternak Itik Pedaging di Desa Mattongan - Tongang 
Kecamatan Mattiro Sompe kabupaten Pinrang 
 Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh peternak 
atau perusahaan dalam kegiatan produksi itik pedaging. Dalam usaha peternakan itik 
pedaging, biaya yang dikeluarkan oleh peternak terdiri atas biaya tetap dan biaya 
variabel. Adapun gambaran biaya pada peternakan itik pedaging di Desa Mattongan – 




5.2.1 . Biaya Tetap 
 Biaya tetap adalah keseluruhan biaya-biaya yang nilainya tetap yang 
dikeluarkan oleh peternak di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe, 
Kabupaten Pinrang. Biaya-biaya tersebut adalah biaya penyusutan kandang, peralatan 
dan pajak bumi dan bangunan. Adapun total rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan 
oleh keseluruhan peternak itik pedaging di Desa Mattongan - Tongang Kecamatan 
Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Rata-rata Biaya Tetap Ternak Itik Pedaging Pada Berbagai Skala di 
Desa Mattongan - Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten 
Pinrang. 
 
Skala Usaha Jumlah Peternak 
(Orang) 
Total Biaya Tetap 
(Rp/Periode) 
500 3 343.789 
700 2 356.653 
1000 4 370.627 
1500 3 392.065 
2000 4 412.068 
2500 3 433.417 
3000 3 467.704 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 Tabel 11, menjelaskan bahwa rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh 
peternak di Desa Mattongan – Tongang Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten 
Pinrang berdasarkan skala usaha. Adapun rata-rata total biaya tetap yang terkecil 
yaitu pada skala 500 dengan total Rp. 343.789 dan yang terbesar pada skala 3000 
dengan total Rp. 467.704. Semakin besar skala usaha semakin besar pula biaya tetap 
yang dikeluarkan karena semakin banyak pula kandang dan peralatan kandang serta 
lahan yang dibutuhkan, hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (1995), bahwa total 
biaya penyusutan berdasarkan skala usaha jika semakin besar skala usaha maka 
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semakin tinggi biaya tetapnya, hal ini disebabkan karena besar kandang mengikuti 
skala usaha pada pemeliharaan ternak itik, dan peralatan-peralatan yang digunakan 
juga jumlahnya lebih banyak. Secara rinci, dapat dilihat pada lampiran 5. 
Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak tergantung produksi 
dan tidak mengalamai perubahan sebagai akibat perubahan jumlah hasil yang 
diperoleh oleh peternak di Desa Mattongan – Tongang Kecamatan Mattiro Sompe, 
Kabupaten Pinrang. Biaya tetap meliputi biaya penyusutan kandang, biaya 
penyusutan peralatan dan biaya pajak bumi dan bangunan. Biaya tersebut tetap 
dikeluarkan meskipun produksi terhenti. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf 
(2002), bahwa biaya tetap dalam usaha peternakan adalah biaya tetap yang terlibat 
dalam proses produksi dan tidak berubah meskipun ada perubahan jumlah hasil 
produksi yang dihasilkan. Adapun bagian dari biaya tetap adalah sebagai berikut :  
Biaya Penyusutan Kandang 
 Kandang merupakan tempat hidup dan tempat berproduksi bagi ternak itik 
pedaging. Kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari gangguan binatang buas 
dan cuaca yang berubah-ubah, menghindari resiko kehilangan serta mempermudah 
pengawasan. Biaya penyusutan kandang dihitung dengan cara membagi biaya 
penyusutan dengan lama pemakaian. Lama pemakaian kandang itik tergantung dari 
jenis bahan yang membentuk konstruksi kandang yang terdiri dari atap, tiang, 
dinding, dan tempat pakan. Konstruksi bangunan kandang terdiri dari bahan kayu, 
bambu, dan jaring. Biaya penyusutan kandang semakin lama waktu pemeliharaan 
maka semakin besar biaya penyusutan kandang yang ditanggung dan tidak berubah 
baik peternak skala kecil maupun skala besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf 
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(2002), bahwa biaya tetap dalam usaha peternakan adalah biaya tetap yang terlibat 
dalam proses produksi dan tidak berubah meskipun ada perubahan jumlah hasil 
produksi yang dihasilkan. 
Jenis Kandang yang digunakan adalah kandang dengan sistem terbuka 
berlantai tanah dan dibatasi pagar keliling yang tebuat dari bambu dan dalamnya 
dikelilingi dengan jaring agar ternak itik tidak keluar dari kandang tersebut. Kandang 
sistem ini bertujuan agar memudahkan sirkulasi atau pertukaran udara dan biasanya 
kandang tersebut berada dibelakang rumah atau diantara rumah, hal ini sesuai dengan 
pendapat Windhyarti (2002) bahwa lantai kandang yang terbuka dapat berupa tanah 
biasa, anyaman bambu, hamparan batu-batu atau plester semen. Lebih lanjut 
dijelaskan, pengaturan perbandingan bagian dinding yang tertutup rapat dengan 
bagian yang terbuka untuk memperoleh ventilasi yang baik dan cahaya matahari yang 
secukupnya.  
 Biaya penyusutan kandang peternak yang terkecil di Desa Matongan-tongang 
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang adalah skala 500 dengan rata-rata 
biaya penyusutan sebesar Rp. 309.977 dan penyusutan terbesar pada skala 3000 
adalah Rp. 318.889. Besarnya biaya penyusutan kandang yang di keluarkan oleh 
masing-masing peternak di Desa Matongan-tongang Kecamatan Mattiro Sompe dapat 
dilihat pada lampiran 3. 
Biaya Penyusutan Peralatan 
 Peralatan yang dibutuhkan dalam peternakan itik pedaging yaitu tempat 
makan, tempat minum dan peralatan-peralatan lainnya. Peralatan digunakan untuk 
memudahkan dalam pemberian pakan dan minuman kepada ternak. Biaya penyusutan 
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peralatan dihitung dengan cara membagi biaya pengadaan peralatan dengan lama 
pemakaian masing-masing peralatan, kemudian jumlah dari masing-masing 
penyusutan setiap alat ditotalkan kemudian angka tersebut sebagai rata-rata biaya 
penyusutan. 
 Biaya penyusutan peralatan sama halnya dengan biaya penyusutan kandang, 
besar kecilnya dipengaruhi oleh harga dari bahan-bahan peralatan yang digunakan 
dalam proses produksi dan jumlah alat yang digunakan juga dipengaruhi besar 
kecilnya skala peternak yang dimiliki.  
 Biaya penyusutan peralatan peternak yang terkecil di Desa Matongan-tongang 
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang adalah skala 500 dengan rata-rata 
biaya penyusutan sebesar Rp. 33.812 dan penyusutan terbesar pada skala 3000 
dengan rata-rata adalah Rp. 148.815. Besarnya biaya penyusutan peralatan yang di 
keluarkan oleh masing-masing peternak di Desa Matongan-tongang Kecamatan 
Mattiro Sompe dapat dilihat pada lampiran 4. 
Biaya Pajak Bumi dan Bangunan 
 Pada umumnya lahan yang digunakan oleh peternak untuk peternakan itik di 
Desa Matongan-tongang Kcamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang adalah lahan 
milik sendiri yang berada di sekitar rumah mereka. Oleh karena itu biaya pajak bumi 
dan bangunan dihitung berdasarkan luas kandang yang dimiliki 
peternak. 
 Rata-rata biaya pajak bumi dan bangunan yang terkecil terdapat pada skala 
500 adalah Rp. 2.500 dan rata-rata biaya pajak bumi dan bangunan yang terbesar 
terdapat pada skala 3000 adalah Rp. 12.667. Besarnya biaya Pajak Bumi dan 
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Bangunan yang dikeluarkan oleh masing-masing peternak di Desa mattongan-
tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada lampiran 2. 
5.2.2. Biaya Variabel 
 Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan peternak yang jumlahnya 
sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya usaha, semakin besar usaha yang dimiliki 
maka semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan. Adapun rata-rata biaya 
variabel yang digunakan dalam peternakan itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang 
Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang adalah biaya pakan, vitamin, obat-
obatan, tenaga kerja, biaya transportasi dan listrik dapat dilihat pada tabel 12.  
 Tabel 12. Total Rata-rata Biaya Variabel Berdasarkan Skala Peternak di Desa 
        Mattongan-tongang Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang 
 




Total Rata-rata Biaya 
Variabel 
(Rp/Periode) 
1 500 3 11.346.667 
2 700 2 15.688.950 
3 1000 4 22.453.375 
4 1500 3 33.192.167 
5 2000 4 44.259.375 
6 2500 3 55.322.667 
7 3000 3 67.009.333 
sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 Untuk lebih jelasnya mengenai besarnya biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
peternak itik di Desa matongan-tongang Kecamatan Mattiro Sompe kabupaten 




 Biaya bibit merupakan komponen biaya variabel awal periode. Biaya Bibit 
dihitung dengan menilai harga ternak itik yang dimiliki pada awal periode dikalikan 
dengan jumlah skala usaha yang dimiliki. Adapun rata-rata biaya bibit yang 
dikeluarkan berdasarkan skala peternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang 
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Rata-rata Biaya Bibit Berdasarkan Skala Peternakan Itik Pedagin Di         
        Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang            
 
Skala Usaha Jumlah Peternak 
(Orang) 
Rata-rata Biaya Bibit 
(Rp/Periode) 
500 3 3.500.000.00 
700 2 4.900.000 
1000 4 6.875.000 
1500 3 10.250.000 
2000 4 13.750.000 
2500 3 17.083.333 
3000 3 21.000.000 
sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel 13, menjelaskan bahwa rata-rata biaya bibit yang dikeluarkan oleh 
peternak di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang 
berdasarkan skala usaha 500-3000 ekor. Biaya bibit yang terkecil terdapat pada skala 
500 yaitu Rp. 3.500.000.00 dan biaya bibit yang terbesar ada pada skala 3000 yaitu 
Rp. 21.000.000. Harga biaya bibit yang dibeli oleh peternak yaitu dengan harga Rp. 
7.000 dan Rp. 6.500. Biaya bibit yang dikeluarkan oleh peternak itik pedaging sangat 
bervariasi, semakin banyak jumlah DOD yang di miliki maka semakin meningkat 
biaya yang dikeluarkan. Besarnya biaya DOD yang dikeluarkan masing-masing 
peternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe 






 Pakan merupakan komponen biaya variebel yang paling besar. Pakan dalam 
usaha ternak itik pedaging memegang peranan yang sangat penting menjamin 
kelangsungan hidup usaha tersebut. Biaya pakan yang dihitung dalam usaha 
peternakan di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten 
Pinrang adalah biaya pakan dari hasil perkalian antara jumlah konsumsi dengan harga 
pakan.  
 Adapun rata-rata biaya pakan berdasarkan skala peternakan itik pedaging di 
Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat 
dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14. Rata-rata Biaya Pakan Berdasarakan Skala Peternakan Itik di Desa 
               Mattongan-tongang Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang 
 
Skala Usaha Jumlah Peternak 
(Orang) 
Rata-rata Biaya Pakan 
(Rp/Periode) 
500 3 6.367.500 
700 2 8.845.200 
1000 4 12.685.500 
1500 3 19.003.500 
2000 4 25.321.500 
2500 3 31.672.500 
3000 3 38.007.000 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013  
 Tabel 14, menunjukkan total rata-rata biaya pakan yang terbesar pada ternak 
itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten 
Pinrang adalah sebesar Rp. 38.007.000,-, dengan skala 3000 dan yang terkecil adalah 
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sebesar Rp. 6.367.500,-, dengan skala 500. Biaya pakan yang dikeluarkan oleh 
peternak itik pedaging sangat bervariasi, semakin lama periode pemeliharaan maka 
semakin besar biaya pakan yang digunakan karena setiap hari itik yang dipelihara 
harus diberi makan, jadi semakin lama dipelihara maka semakin banyak pakan yang 
dibutuhkan, sehingga mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah 
ternak yang dipelihara. Pakan untuk usaha ternak itik pedaging di Desa Mattongan-
Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang terdiri dari dedak dan BP 11. 
Untuk pakan dedak, ternak itik diberikan pada umur 1 - 15 hari sedangkan untuk BP 
11 diberikan pada umur 16 – 70 hari. Adapun besarnya biaya pakan yang dikeluarkan 
masing-masing peternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan 
Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada lampiran 6. 
Vitamin dan Obat-obatan 
 Untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal maka peternak juga harus 
memperhatikan kesehatan ternak karena itik pedaging pada umur muda sangat 
rentang terhadap penyakit. Kondisi lingkungan atau cuaca yang berubah seperti suhu, 
kelembaban dan curah hujan dapat menyebabkan ternak sakit bahkan bisa 
menyebabkan kematian. Hal tersebut harus diantisipasi sejak dini dengan melakukan 
upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit berupa pemberian vitamin dan obat-
obatan. 
Adapun rata-rata biaya vitamin dan obat-obatan berdasarkan skala peternakan 
itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten 





Tabel 15. Rata-rata Biaya Vitamin dan Obat-obatan Berdasarakan Skala    
      Peternak di Des Mattongan-tongang Kecamatan mattiro Sompe,        
      Kabupaten Pinrang   
                 
Skala Usaha Jumlah Peternak 
(Orang) 
Rata-rata Biaya Vitamin 
dan Obat-obatan 
(Rp/Periode) 
500 3                    361.667  
700 2                    506.250   
1000 4                   721.625  
1500 3                 1.073.667  
2000 4                  1.428.500  
2500 3                 1.777.667  
3000 3                   2.127.333  
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013 
 Tabel 15, menunjukkan total rata-rata biaya vitamin dan obat-obatan yang 
terbesar pada usaha ternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan 
Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang adalah sebesar Rp. 2.127.333,-, dengan skala 
3000 dan yang terkecil adalah sebesar Rp. 361.667,-, dengan skala 500. Jenis vitamin 
dan obat-obatan yang diberikan adalah Vitachicks, Mineral DOD, Termycin DOD, 
Tetra Colhr dan Vita Tres. Biaya vitamin dan obat-obatan bervariasi namun 
perbedaannya tidak terlalu besar baik dilihat dari lama pemeliharaan karena lama 
pemeliharaan tidak menjadi faktor besar kecilnya biaya vitamin dan obat. 
Penggunaan vitamin dan obat dalam usaha ternak itik pedaging di Desa Mattongan-
Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dilakukan berdasarkan 
pengalaman peternak, dan yang dikeluarkan karena para peternak tidak secara rutin 
memberikan vitamin ataupun obat-obatan ke ternak yang dipelihara. Besarnya biaya 
vitamin dan obat-obatan yang dikeluarkan masing-masing peternak pada usaha ternak 
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itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten 
Pinrang pada lampiran 8. 
Biaya Tenaga Kerja 
Besarnya biaya tenaga kerja yang dikeluarkan tergantung skala usaha yang 
dimiliki dan lama pemeliharaan. Tenaga kerja memiliki waktu kerja pagi dan sore 
hari. Tenaga kerja yang digunakan pada usaha ternak itik pedaging di Desa 
Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang yaitu tenaga 
kerja dalam keluarga meliputi istri, adik, dan anak-anak mereka yang tetap dihitung 
biaya untuk imbalannya dari hasil kerja yang dilakukan.  
Adapun rata-rata biaya tenaga kerja berdasarkan skala peternakan itik 
pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
dapat dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16. Rata-rata Biaya Tenaga Kerja Berdasarakan Skala Peternak di Desa 
                 Mattongan-tongang Kecamatan Mattiro Sompe, Kabupaten Pinrang
                       
Skala Usaha Jumlah Peternak 
(Orang) 
Rata-rata Biaya Tenaga 
Kerja (Rp/Periode) 
500 3 583.333 
700 2 875.000 
1000 4 1.156.250 
1500 3 1.875.000 
2000 4 2.343.750 
2500 3 2.916.667 
3000 3 3.541.667 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013 
 Tabel 16, menunjukkan total rata-rata biaya tenaga kerja yang terbesar pada 
usaha ternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe 
Kabupaten Pinrang adalah sebesar Rp. 3,541,667,-, dengan skala 3000, dan yang 
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terkecil adalah sebesar Rp. 583.333,-, dengan skala 500. Biaya tenaga kerja sangat 
bervariasi disebabkan oleh lama periode pemeliharaan, biaya tenaga kerja terdiri dari 
biaya tunai dan tidak tunai, dimana biaya tunai disini muncul karena adanya tenaga 
kerja bayaran dan biaya tidak tunai karena tenaga kerja merupakan keluarga sendiri 
yang  biayanya tidak dikeluarkan secara langsung, biaya tenaga kerja tunai dihitung 
berdasarkan upah tenaga kerja pada penelitian tersebut yang ditentukan oleh masing-
masing peternak, sedang biaya tenaga kerja keluarga dihitung berdasarkan upah 
tenaga kerja. Biaya tenaga kerja rendah karena jumlah tenaga kerja yang digunakan 
hanya 1 sampai 2 orang dengan jumlah hari kerja. Besarnya biaya tenaga kerja yang 
dikeluarkan masing-masing peternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang 
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada lampiran 7. 
Biaya Transportasi (Sewa Mobil) 
Biaya transportasi merupakan biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan 
proses transportasi. Biaya ini berbeda-beda tergantung dari jauh dekat asal ternak, 
biaya transportasi dikenakan biaya pada saat pembelian DOD yang diangkut ke 
tempat peternak dan diangkut ke tempat pembeli.  
Adapun rata-rata biaya transportasi berdasarkan skala peternakan itik 
pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 







Tabel 17. Rata-rata Biaya Transportasi Berdasarakan Skala  Peternak Itik  
                 Pedaging di Desa Mattongan-tongang Kecamatan Mattiro Sompe, 
                 Kabupaten Pinrang   
                    




500 3 400.000 
700 2 400.000 
1000 4 850.000 
1500 3 816.667 
2000 4 1.237.500 
2500 3 1.666.667 
3000 3 2.041.667 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013 
 Tabel 17, menunjukkan total rata-rata biaya transportasi yang terbesar pada 
usaha ternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe 
Kabupaten Pinrang adalah sebesar Rp. 2.041.667,-, dengan skala 3000 dan yang 
terkecil adalah sebesar Rp. 400.000,-, dengan skala 500 dan 700. Biaya transportasi 
dipengaruhi oleh jarak asal ternak, semakin jauh asal ternak maka semakin besar 
biaya transportasinya, seiring dengan jumlah ternak di miliki.  Besarnya biaya 
transportasi yang dikeluarkan masing-masing peternak pada usaha ternak itik 
pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
dapat dilihat pada lampiran 10. 
Biaya Listrik 
Keberadaan listrik juga dibutuhkan dalam usaha ternak itik pedaging di Desa 
Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang, dalam usaha ini 
membutuhkan lampu listrik yang digunakan untuk pemberian cahaya pada kandang 
anak itik sehingga dapat melihat lebih jelas pada saat makan dan minum, selain itu 
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cahaya dari lampu ini akan memberi suhu panas yang cukup untuk anak itik sehingga 
tubuh anak itik tersebut lebih kebal pada saat malam hari. 
Adapun rata-rata biaya listrik berdasarkan skala peternakan itik pedaging di 
Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat 
dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18. Rata-rata Biaya Listrik Berdasarakan Skala Peternak Itik  Peadging 
      di Desa Mattongan-tongang Kecamatan mattiro Sompe, kabupaten 
                 Pinrang             
 
Skala Usaha Jumlah Peternak 
(Orang) 
Rata-rata Biaya Listrik 
(Rp/Periode) 
500 3        53.333  
700 2        65.000  
1000 4        65.625  
1500 3        69.167  
2000 4        71.250  
2500 3        79.167  
3000 3        83.333  
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013  
 Tabel 18, menunjukkan total rata-rata biaya listrik yang terbesar pada usaha 
ternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe 
Kabupaten Pinrang adalah sebesar Rp. 83.333,-, dengan skala 3000 dan yang terkecil 
adalah sebesar Rp. 53.333,-, dengan skala 500. Besar biaya listrik dipengaruhi oleh 
lama periode pemeliharaan, semakin lama periode pemeliharaan maka semakin besar 
biaya listrik yang harus dikeluarkan seiring dengan jumlah ternak yang dimiliki. 
Penggunaan listrik diperlukan untuk program pencahayaan di kandang pada malam 
hari. Biaya listrik dikeluarkan berdasarkan besarnya pemakaian listrik untuk biaya 
beban pada masing-masing tegangan yang digunakan dikalikan dengan jumlah bulan 
dalam satu periode. Akan tetapi aliran listrik yang digunakan merupakan gabungan 
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dari pemakaian rumah tangga, jadi untuk biaya bebannya, tegangan yang digunakan 
dikonversi ke satuan kwh kemudian dikali dengan masing-masing jumlah beban 
perbulan, maka akan didapat beban untuk penggunaan pada usaha pemeliharaan 
ternak itik pedaging. Besarnya biaya listrik dikeluarkan masing-masing peternak pada 
usaha ternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe 
Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada lampiran 9. 
5.2.3. Biaya Total Produksi 
Biaya total produksi adalah total keseluruhan yang terdiri dari biaya tetap biaya 
tetap dan biaya variabel pada usaha ternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang 
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. Hal ini sesuai pendapat Arsyad 
(1995) dalam Hasna (2012), yang menyatakan bahwa untuk setiap output merupakan 
penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel. Biaya total merupakan biaya yang 
seharusnya ditekan oleh peternak untuk meningkatkan efisiensi pada akhirnya akan 
memberikan keuntungan yang lebih besar kepada peternak. Adapun Biaya Total 
Produksi pada berbagai skala peternakan di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan 









Tabel 19. Biaya Total Produksi pada Berbagai Skala Peternak Itik Pedaging di 
               Desa Mattongan-tongang Kecamatan Mattiro Sompe,  Kabupaten   
    Pinrang 
Skala Usaha Jumlah Peternak 
(Orang) 
Rata-rata Biaya Total 
Produksi (Rp/Periode) 
500 3 11.690.455 
700 2 16.045.603 
1000 4 22.824.002 
1500 3 33.584.231 
2000 4 44.671.443 
2500 3 55.756.083 
3000 3 67.477.037 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 Tabel 19, menunjukkan total rata-rata biaya produksi pada usaha ternak itik 
pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
yang terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel berbeda-beda pada setiap skala. Rata-
rata biaya produksi yang terkecil terdapat pada skala 500 yaitu Rp. 11.690.455 dan 
terkecil tedapat pada skala 3000 yaitu Rp. 67.477.037. Biaya variabel pada usaha 
ternak itik pedaging merupakan komponen biaya terbesar yang harus dikeluarkan 
petani-peternak dalam usaha ternak itik pedaging tersebut. Biaya produksi cenderung 
akan meningkat seiring dengan peningkatan jumlah skala ternak. Adanya perbedaan 
besarnya total biaya di setiap skala usaha disebabkan oleh perbedaan besarnya jumlah 
ternak yang dipelihara masing-masing peternak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Harnanto (1992) dalam Hasna (2012), yang menyatakan bahwa total biaya setiap 
responden bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak yang dimiliki oleh 
setiap peternak dengan menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya, maka 
dapat diketahui cabang-cabang usaha tani-ternak yang menguntungkan untuk di 
usahakan.  Besarnya biaya produksi yang dikeluarkan masing-masing peternak pada 
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usaha ternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe 
Kabupaten Pinrang, dapat dilihat lampiran 13. 
5.3. Penerimaan Usaha Ternak Itik Pedaging di Desa Mattongan-Tongang 
       Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang.  
 
 Penerimaan usaha ternak itik pedaging meruapakan total hasil yang diperoleh 
peternak dari hasil pemeliharaan ternak itik pedaging selama satu periode 70 hari. 
Penerimaan yang diperoleh peternak selanjutnya digunakan untuk menutupi biaya 
total yang telah dikeluarkan. Oleh karena itu dalam usaha peternakan itik pedaging 
perlu dilakukan efesiensi biaya untuk meningkatkan pendapatan. Adapun besarnya 
penerimaan yang diperoleh peternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang 
Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel berikut. 
 Tabel 20. Total Penerimaan pada Peternakan Itik Pedaging Di Desa   











Ternak Itik (Rp/Periode) 
500 3 17.234.000 16.846.667 
700 2 24.227.000 23.800.000 
1000 4 34.814.500 34.230.000 
1500 3 52.240.833 51.730.000 
2000 4 69.709.000 69.177.500 
2500 3 87.272.667 86.695.000 
3000 3 104.666.333 104.020.000 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 Tabel 20, menunjukkan total rata-rata penerimaan dari hasil ternak yang 
terjual di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
berbeda-beda pada setiap skala usaha. Adapun total rata-rata penerimaan yang 
terbesar terdapat pada skala 3000 adalah sebesar Rp. 104.020.000 dan yang terkecil 
55 
 
terdapat pada skala 500 adalah sebesar Rp. 16.846.667. Pada skala usaha peternak 
memiliki umur ternak yang siap untuk dijual dan membuktikan bahwa semakin besar 
jumlah ternak yang dimiliki maka jumlah penerimaan akan semakin tinggi pula, 
sehingga memberi keuntungan lebih bagi peternak. Pada usaha ternak itik pedaging di 
Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang memiliki 
penerimaan dari hasil ternak yang dijual dengan menetapkan harga sesuai dengan 
siapa yang akan dijual. Pada pedagang yang tertentu harganya berkisar antara Rp. 
35.000,-/ekor, pada peternak dan dijual dipasar mencapai Rp. 40.000,-/ekor. Besarnya 
penerimaan yang dikeluarkan masing-masing peternak pada usaha ternak itik 
pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten 
Pinrang, dapat dilihat lampiran 14. 
5.4. Pendapatan Usaha Ternak Itik Pedaging 
 Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya total. Apabila 
nilai yang diperoleh positif maka usaha tersebut memperoleh keuntungan,begitu pula 
sebaliknya. Hal ini sesuai pendapat Rasyaf (1993), bahwa pendapatan petani atau 
peternak adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkan 
selama melakukan kegiatan usahanya. Bila penerimaan dikurangi dengan biaya 
produksi maka hasilnya dinamakan pendapatan.  
Adapun rata-rata pendapatan yang dikeluarkan oleh keseluruhan peternak itik 
pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 




Tabel 21. Rata-rata Pendapatan Peternak itik Pedaging Pada Berbagai Skala 
      Usaha Di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro Sompe    
                 Kabupaten Pinrang 




500 3 5.156.211.42 
700 2 7.754.396.76 
1000 4 11.405.997.69 
1500 3 18.145.768.52 
2000 4 24.506.056.71 
2500 3 30.938.916.67 
3000 3 36.542.962.96 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
 
Berdasarkan Tabel 21, bahwa total rata-rata pendapatan yang diperoleh 
peternak pada usaha ternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan 
Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang selama satu periode 70 hari berbeda-beda pada 
setiap skala usaha yang dimiliki. Total rata-rata pendapatan yang terkecil adalah skala 
500 dengan rata-rata Rp. 5.156.211.42 sedangkan total rata-rata pendapatan yang 
terbesar adalah skala 300 dengan rata-rata Rp. 36.542.962.96.  
 Dalam megelolah usaha ternak itik pedaging sangat bervariasi di setiap skala 
usaha peternak. Perbedaan pendapatan yang diperoleh peternak berbeda disebabkan 
perbedaan jumlah ternak itik pedaging yang dimiliki, semakin banyak ternak yang 
dipelihara maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan 
pendapatan Nukra (2005), yang menyatakan bahwa besarnya pendapatan yang 
diperoleh petani peternak mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya 
jumlah ternak yang dimiliki. Besarnya pendapatan yang diperoleh masing-masing 
petani-peternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro 






 Berdasarkan  hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-
rata pendapatan peternak itik pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan 
Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang berbeda-beda pada setiap skala usaha yang 
dimiliki, pendapatan yang terbesar adalah sebesar Rp. 36.542.962.96,-, dengan skala 
3000 dan yang terkecil adalah sebesar Rp. 5.156.211.42,-, dengan skala 500. 
Perbedaan pendapatan yang diperoleh peternak disebabkan karena perbedaan jumlah 
ternak itik pedaging yang dimiliki. 
6.2. Saran 
Usaha peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-Tongang Kecamatan Mattiro 
Sompe Kabupaten Pinrang memiliki potensi untuk dikembangkan sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan bahan pangan khususnya masyarakat sekitarnya dan 
masyarakat Sulawesi Selatan umumnya serta meningkatkan pendapatan peternak 
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Lampiran 1. Identitas Peternak Itik Pedaging di Desa Mattongan - Tongang Kecamatana Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 




Skala Status  
 Responden  Responden  Kelamin  Beternak   Usaha Usaha 
1 Arsyad Laki-Laki 67 3 4 SMP 1000 mandiri 
2 Ruslan Maru' Laki-Laki 40 3 4 SMA 700 mandiri 
3 Dahlia Perempuan 65 7 3 SD 2500 mandiri 
4 Baharuddin Laki-Laki 67 2 4 SMP 500 mandiri 
5 Lade Laki-Laki 43 4 2 SMA 1000 mandiri 
6 Daud Laki-Laki 60 5 3 SD 2000 mandiri 
7 Nu'mang Laki-Laki 43 5 3 SD 2500 mandiri 
8 Jamaluddin Laki-Laki 40 6 3 SD 1500 mandiri 
9 Nampa Laki-Laki 50 8 4 SD 3000 mandiri 
10 Hijerah Laki-Laki 68 3 2 S1 700 mandiri 
11 Aminuddin  Laki-Laki 60 4 3 SMP 1000 mandiri 
12 Lasindang Laki-Laki 57 3 3 SD 500 Mandiri 
13 Hj. Aisyah Perempuan 68 4 2 SD 1500 Mandiri 
14 Cidda' Perempuan 43 3 2 SMP 2000 Mandiri 
15 Lamase Laki-Laki 70 7 3 SD 3000 Mandiri 
16 H.Kadir A Laki-Laki 68 10 5 SMP 3000 Mandiri 
17 Salabu Laki-Laki 65 4 3 SD 2000 Mandiri 
18 Mu'min Laki-Laki 70 4 5 S1 1500 Mandiri 
19 Surni Perempuan 45 3 2 SD 1000 Mandiri 
20 Suraeti Perempuan 50 4 4 SD 2500 Mandiri 
21 Titin Perempuan 42 3 5 SMP 2000 Mandiri 
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Lampiran 2. Biaya Pajak Bumi dan Bangunan Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan 




Responden Skala Usaha Jumlah Lahan Pajak/tahun Total 
 
4 500 1                 2,500  
           
2,500          
2,500  
12 500 1                 2,500  
           
2,500  
22 500 1                 2,500  
           
2,500  
2 700 
1                 8,000  
           
8,000          
8,250  
10 700 
1                 8,500  
           
8,500  
1 1000 
1               10,000  
         
10,000          
9,500  
5 1000 
1               10,000  
         
10,000  
11 1000 
1                 8,000  
           
8,000  
19 1000 
1               10,000  
         
10,000  
8 1500 
1               10,000  
         
10,000       
10,333  
13 1500 
1               10,000  
         
10,000  
18 1500 
1               11,000  





1               12,000  
         
12,000       
11,875  
14 2000 
1               12,000  
         
12,000  
17 2000 
1               12,500  
         
12,500  
21 2000 
1               11,000  
         
11,000  
3 2500 
1               12,000  
         
12,000       
12,167  
7 2500 
1               12,000  
         
12,000  
20 2500 
1               12,500  
         
12,500  
9 3000 
1               13,000  
         
13,000       
12,667  
15 3000 
1               12,000  
         
12,000  
16 3000 
1               13,000  










Lampiran 3. Biaya Penyusutan Kandang Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-
Tongang  
                         Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
Responden Skala Usaha 









4 500 1,637,500 136,458 318,403 30 
12 500 1,550,000 129,167 301,389 
22 500 1,595,000 132,917 310,139 
2 700 1,589,000 132,417 308,972 
10 700 1,640,000 136,667 318,889 
1 1,000 1,600,000 133,333 311,111 
5 1,000 1,640,000 136,667 318,889 
11 1,000 1,630,000 135,833 316,944 
19 1,000 1,632,500 136,042 317,431 
8 1,500 1,638,000 136,500 318,500 
13 1,500 1,600,000 133,333 311,111 
18 1,500 1,640,000 136,667 318,889 
6 2,000 1,636,500 136,375 318,208 
14 2,000 1,636,500 136,375 318,208 
17 2,000 1,637,500 136,458 318,403 
21 2,000 1,640,000 136,667 318,889 
3 2,500 1,640,000 136,667 318,889 
7 2,500 1,640,000 136,667 318,889 
20 2,500 1,596,000 133,000 310,333 
9 3,000 1,640,000 136,667 318,889 
15 3,000 1,640,000 136,667 318,889 
16 3,000 1,640,000 136,667 318,889 
Jumlah 35,900 35,738,500 2,978,208 6,949,153 























Lampiran 4.  Biaya Penyusutan Peralatan Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-Tongang 
                          Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
 
Responden Skala Usaha 
                        Penyusutan Peralatan 
B. Peralatan 
(Rp/per tahun) 
B. Peralatan  
(Rp/per 
bulan) 
B. Peralatan  
(Rp/per hari) 
12 
4 500 172,333 14,361 33,509 30 173,889
12 500 172,667 14,389  33,574 
22 500 176,667 14,722 34,352 
2 700 220,133 18,344 42,804 219,717
10 700 219,300 18,275 42,642 
1 1000 266,500 22,208 51,819 280,458
5 1000 279,333 23,278 54,315 
11 1000 291,333 24,278 56,648 
19 1000 284,667 23,722 55,352 
8 1500 395,000 32,917 76,806 390,333
13 1500 394,000 32,833 76,611 
18 1500 382,000 31,833 74,278 
6 2000 494,667 41,222 96,185 481,583
14 2000 473,667 39,472 92,102 
17 2000 459,333 38,278 89,315 
21 2000 498,667 41,556 96,963 
3 2500 600,333 50,028 116,731 603,667
7 2500 605,333 50,444 117,704 
20 2500 605,333 50,444 117,704 
9 3000 742,667 61,889 144,407 765,333
15 3000 786,667 65,556 152,963 
16 3000 766,667 63,889 149,074 
Jumlah 35,900 9,287,267 773,939 1,805,857 







Lampiran 5. Biaya Tetap Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-
Tongang   
                   Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
Responden 
Biaya Tetap 





4 1,637,500 172,333 1,809,833 
12 1,550,000 172,667 1,722,667 
22 1,595,000 176,667 1,771,667 
2 1,589,000 220,133 1,809,133 
10 1,640,000 219,300 1,859,300 
1 1,600,000 266,500 1,866,500 
5 1,640,000 279,333 1,919,333 
11 1,630,000 291,333 1,921,333 
19 1,632,500 284,667 1,917,167 
8 1,638,000 395,000 2,033,000 
13 1,600,000 394,000 1,994,000 
18 1,640,000 382,000 2,022,000 
6 1,636,500 494,667 2,131,167 
14 1,636,500 473,667 2,110,167 
17 1,637,500 459,333 2,096,833 
21 1,640,000 498,667 2,138,667 
3 1,640,000 600,333 2,240,333 
7 1,640,000 605,333 2,245,333 
20 1,596,000 605,333 2,201,333 
9 1,640,000 742,667 2,382,667 
15 1,640,000 786,667 2,426,667 
16 1,640,000 766,667 2,406,667 
Jumlah 35,738,500 9,287,267 45,025,767 






Lampiran 6. Biaya Pakan Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-Tongang   
                   Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
Responden Skala Usaha 
Jumlah Pakan 
Σ BP 11 Dedak 
(Kg) Harga (Rp/Kg) (Kg) Harga (Rp/Kg) 
4 500 165 12,800 2,295 9,200 6,334,500 
12 500 165 12,800 2,295 9,200 6,334,500 
22 500 165 14,000 2,295 9,200 6,433,500 
2 700 231 12,600 3,213 9,200 8,845,200 
10 700 231 12,600 3,213 9,200 8,845,200 
1 1,000 330 12,800 4,590 9,200 12,669,000 12,685,500
5 1,000 330 12,800 4,590 9,200 12,669,000 
11 1,000 330 13,200 4,590 9,200 12,735,000 
19 1,000 330 12,800 4,590 9,200 12,669,000 
8 1,500 495 12,800 6,885 9,200 19,003,500 19,003,500
13 1,500 495 12,800 6,885 9,200 19,003,500 
18 1,500 495 12,800 6,885 9,200 19,003,500 
6 2,000 660 12,600 9,180 9,200 25,272,000 25,321,500
14 2,000 660 12,800 9,180 9,200 25,338,000 
17 2,000 660 12,800 9,180 9,200 25,338,000 
21 2,000 660 12,800 9,180 9,200 25,338,000 
3 2,500 825 12,800 11,475 9,200 31,672,500 31,672,500
7 2,500 825 12,800 11,475 9,200 31,672,500 
20 2,500 825 12,800 11,475 9,200 31,672,500 
9 3,000 990 12,800 13,770 9,200 38,007,000 38,007,000
15 3,000 990 12,800 13,770 9,200 38,007,000 
16 3,000 990 12,800 13,770 9,200 38,007,000 
Jumlah 35,900 11,847 282,600 164,781 202,400 454,869,900 






Lampiran 7. Biaya Tenaga Kerja Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-Tongang   
                    Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
Responden Skala  Jumlah Tenaga  
 
Gajian  Upah/ Total 
Usaha Kerja (bulan) bln 
4 500 1 2.5           200,000        500,000  
          583,333  
12 500 1 2.5           250,000        625,000  
22 500 1 2.5           250,000        625,000  
2 700 1 2.5           350,000        875,000            875,000  
10 700 1 2.5           350,000        875,000  
1 1000 2 2.5           500,000     1,250,000         1,156,250  
5 1000 2 2.5           450,000     1,125,000  
11 1000 2 2.5           500,000     1,250,000  
19 1000 2 2.5           400,000     1,000,000  
8 1500 2 2.5           750,000     1,875,000         1,875,000  
13 1500 2 2.5           750,000     1,875,000  
18 1500 2 2.5           750,000     1,875,000  
6 2000 2 2.5           800,000     2,000,000         2,343,750  
14 2000 2 2.5        1,000,000     2,500,000  
17 2000 2 2.5        1,000,000     2,500,000  
21 2000 2 2.5           950,000     2,375,000  
3 2500 3 2.5        1,250,000     3,125,000         2,916,667  
7 2500 3 2.5        1,250,000     3,125,000  
20 2500 3 2.5        1,000,000     2,500,000  
9 3000 3 2.5        1,500,000     3,750,000         3,541,667  
15 3000 3 2.5        1,250,000     3,125,000  
16 3000 3 2.5        1,500,000     3,750,000  
   







Lampiran 8. Biaya Vitamin dan Obat-obatan Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-Tongang Lanjutan 
 




Responden Skala Usaha Jumlah  Harga/bungkus Total  
4 500 2                 38,000           76,000  
         
36,000  
             
50,000  
           
10,000  
     
187,000  
        
359,000  
    
361,667 
12 500 2                 38,000           76,000  
         
40,000  
             
50,000  
           
10,000  
     
187,000  
        
363,000  
22 500 2                 38,000           76,000  
         
40,000  
             
50,000  
           
10,000  
     
187,000  
        
363,000  
2 700 3                 35,000  
       
105,000  
         
60,000  
             
75,000  
           
12,000  
     
240,000  
        
492,000  
    
506,250 
10 700 3                 38,000  
       
114,000  
         
61,500  
             
75,000  
           
15,000  
     
255,000  
        
520,500  
1 1000 4                 38,000  
       
152,000  
         
82,000  
           
100,000  
           
20,000  
     
357,000  
        
711,000  
    
721,625 
5 1000 4                 38,000  
       
152,000  
         
80,000  
           
104,000  
           
20,000  
     
357,000  
        
713,000  
11 1000 4                 38,500  
       
154,000  
         
80,000  
           
100,000  
           
20,000  
     
357,000  
        
711,000  
19 1000 4                 38,000  
       
152,000  
       
116,000  
           
100,000  
           
16,000  
     
367,500  
        
751,500  
8 1500 6                 38,000  
       
228,000  
       
120,000  
           
144,000  
           
30,000  
     
544,000  




13 1500 6                 35,000  
       
210,000  
       
120,000  
           
150,000  
           
30,000  
     
544,000  




18 1500 6                 38,000  
       
228,000  
       
117,000  
           
150,000  
           
30,000  
     
576,000  
     
1,101,000  
6 2000 8                 38,000  
       
304,000  
       
152,000  
           
200,000  
           
44,000  
     
714,000  




14 2000 8                 38,000  
       
304,000  
       
160,000  
           
200,000  
           
40,000  
     
714,000  
     
1,418,000  
17 2000 8                 38,000  
       
304,000  
       
160,000  
           
204,000  
           
40,000  
     
756,000  
     
1,464,000  
21 2000 8                 37,000  
       
296,000  
       
168,000  
           
200,000  
           
40,000  
     
714,000  
     
1,418,000  
3 2500 10                 37,000  
       
370,000  
       
200,000  
           
250,000  
           
50,000  
     
901,000  




7 2500 10                 38,000  
       
380,000  
       
200,000  
           
250,000  
           
50,000  
     
901,000  
     
1,781,000  
20 2500 10                 38,000  
       
380,000  
       
200,000  
           
250,000  
           
50,000  
     
901,000  
     
1,781,000  
9 3000 12                 36,000  
       
432,000  
       
240,000  
           
300,000  








15 3000 12                 38,000  
       
456,000  
       
240,000  
           
306,000  




     
2,150,000  
16 3000 12                 38,000  
       
456,000  
       
240,000  
           
300,000  











Lampiran 9. Biaya Listrik Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-Tongang 
                    Kecamatan Mattiro Sompe kabupaten Pinrang 
Listrik 
  
Responden Skala Usaha Jumlah Pembayaran listrik/bulan Total 
4 500 2.5               22,000          55,000  
       
53,333  
12 500 2.5               20,000          50,000  
22 500 2.5               22,000          55,000  
2 700 2.5               26,000  
        
65,000  
       
65,000  
10 700 2.5               26,000  
        
65,000  
1 1000 2.5               26,000  
        
65,000  
       
65,625  
5 1000 2.5               26,000  
        
65,000  
11 1000 2.5               27,000  
        
67,500  
19 1000 2.5               26,000  
        
65,000  
8 1500 2.5               26,000  
        
65,000  
       
69,167  
13 1500 2.5               28,000  
        
70,000  
18 1500 2.5               29,000  
        
72,500  
6 2000 2.5               29,000  
        
72,500  
       
71,250  
14 2000 2.5               29,000  
        
72,500  
17 2000 2.5               28,000  
        
70,000  
21 2000 2.5               28,000  
        
70,000  
3 2500 2.5               32,000  
        
80,000  
       
79,167  
7 2500 2.5               32,000  




20 2500 2.5               31,000  
        
77,500  
9 3000 2.5               33,000  
        
82,500  
       
83,333  
15 3000 2.5               34,000  
        
85,000  
16 3000 2.5               33,000  
        
82,500  
   
















Lampiran 10. Biaya Sewa Mobil Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-
Tongang  
                      Kecamatan Mattiro Sompe kabupaten Pinrang 
Sewa 
Mobil 
Responden Skala Usaha Jumlah  sewa/mobil Total 
      
4 500 1         400,000  
        
400,000  
     
400,000  
12 500 1         400,000  
        
400,000  
22 500 1         400,000  
        
400,000  
2 700 1 
        
400,000  
        
400,000  
     
400,000  
10 700 1 
        
400,000  
        
400,000  
1 1000 2 
        
400,000  
        
800,000  
     
850,000  
5 1000 2 
        
400,000  
        
800,000  
11 1000 2 
        
500,000  
     
1,000,000  
19 1000 2 
        
400,000  
        
800,000  
8 1500 2 
        
400,000  
        
800,000  
     
816,667  
13 1500 2 
        
425,000  
        
850,000  
18 1500 2 
        
400,000  
        
800,000  
6 2000 3 
        
450,000  




14 2000 3 
        
400,000  
     
1,200,000  
17 2000 3 
        
400,000  
     
1,200,000  
21 2000 3 
        
400,000  
     
1,200,000  
3 2500 4 
        
450,000  






7 2500 4 
        
400,000  
     
1,600,000  
20 2500 4 
        
400,000  
     
1,600,000  
9 3000 5 
        
400,000  




15 3000 5 
        
425,000  
     
2,125,000  
16 3000 5 
        
400,000  
     
2,000,000  
















Lampiran 11. Biaya Bibit Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-Tongang 
                     Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten 
Pinrang 
BIBIT 
Responden Skala Usaha Bibit (Ekor) Harga/Ekor Total  
 
4 500 500 7,000     3,500,000      3,500,000.00  
12 500 500 7,000     3,500,000   
22 500 500 7,000     3,500,000   
2 700 700 7,000 
    
4,900,000           4,900,000  
10 700 700 7,000 
    
4,900,000  
1 1000 1000 6,500 
    
6,500,000           6,875,000  
5 1000 1000 7,000 
    
7,000,000  
11 1000 1000 7,000 
    
7,000,000  
19 1000 1000 7,000 
    
7,000,000  
8 1500 1500 7,000 
  
10,500,000         10,250,000  
13 1500 1500 7,000 
  
10,500,000  
18 1500 1500 6,500 
    
9,750,000  
6 2000 2000 7,000 
  
14,000,000         13,750,000  
14 2000 2000 7,000 
  
14,000,000  
17 2000 2000 6,500 
  
13,000,000  
21 2000 2000 7,000 
  
14,000,000  
3 2500 2500 7,000 
  
17,500,000         17,083,333  




20 2500 2500 6,500 
  
16,250,000  
9 3000 3000 7,000 
  
21,000,000         21,000,000  
15 3000 3000 7,000 
  
21,000,000  























   
                      Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
      
          
Responden Skala Usaha 
Total Biaya Variabel 
Total Biaya Bibit Biaya Pakan  
Biaya Vitamin 




Listrik  Sewa Mobil 
(Rp) (Rp) Obat-obatan (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 
 
4 500 
           
3,500,000  
            
6,334,500  
                          
359,000  
                         
500,000  
                
55,000  
             
400,000     11,148,500     11,265,833  
12 500 
           
3,500,000  
            
6,334,500  
                          
363,000  
                         
625,000  
                
50,000  
             
400,000     11,272,500  
 
22 500 
           
3,500,000  
            
6,433,500  
                          
363,000  
                         
625,000  
                
55,000  
             
400,000     11,376,500  
 
2 700 
           
4,900,000  
            
8,845,200  
                          
492,000  
                         
875,000  
                
65,000  
             
400,000     15,577,200     15,591,450  
10 700 
           
4,900,000  
            
8,845,200  
                          
520,500  
                         
875,000  
                
65,000  
             
400,000     15,605,700  
 
1 1,000 
           
6,500,000  
          
12,669,000  
                          
711,000  
                      
1,250,000  
                
65,000  
             
800,000     21,995,000     22,354,000  
5 1,000 
           
7,000,000  
          
12,669,000  
                          
713,000  
                      
1,125,000  
                
65,000  
             
800,000     22,372,000  
 
11 1,000 
           
7,000,000  
          
12,735,000  
                          
711,000  
                      
1,250,000  
                
67,500  
          
1,000,000     22,763,500  
 
19 1,000 
           
7,000,000  
          
12,669,000  
                          
751,500  
                      
1,000,000  
                
65,000  
             
800,000     22,285,500  
 
8 1,500 
         
10,500,000  
          
19,003,500  
                       
1,066,000  
                      
1,875,000  
                
65,000  
             
800,000     33,309,500     33,088,000  
13 1,500 
         
10,500,000  
          
19,003,500  
                       
1,054,000  
                      
1,875,000  
                
70,000  
             





           
9,750,000  
          
19,003,500  
                       
1,101,000  
                      
1,875,000  
                
72,500  
             
800,000     32,602,000  
 
6 2,000 
         
14,000,000  
          
25,272,000  
                       
1,414,000  
                      
2,000,000  
                
72,500  
          
1,350,000     44,108,500     44,152,500  
14 2,000 
         
14,000,000  
          
25,338,000  
                       
1,418,000  
                      
2,500,000  
                
72,500  
          
1,200,000     44,528,500  
 
17 2,000 
         
13,000,000  
          
25,338,000  
                       
1,464,000  
                      
2,500,000  
                
70,000  
          
1,200,000     43,572,000  
 
21 2,000 
         
14,000,000  
          
25,338,000  
                       
1,418,000  
                      
2,375,000  
                
70,000  
          
1,200,000     44,401,000  
 
3 2,500 
         
17,500,000  
          
31,672,500  
                       
1,771,000  
                      
3,125,000  
                
80,000  
          
1,800,000     55,948,500     55,196,000  
7 2,500 
         
17,500,000  
          
31,672,500  
                       
1,781,000  
                      
3,125,000  
                
80,000  
          
1,600,000     55,758,500  
 
20 2,500 
         
16,250,000  
          
31,672,500  
                       
1,781,000  
                      
2,500,000  
                
77,500  
          
1,600,000     53,881,000  
 
9 3,000 
         
21,000,000  
          
38,007,000  
                       
2,152,000  
                      
3,750,000  
                
82,500  
          
2,000,000     66,991,500     66,801,000  
15 3,000 
         
21,000,000  
          
38,007,000  
                       
2,150,000  
                      
3,125,000  
                
85,000  
          
2,125,000     66,492,000  
 
16 3,000 
         
21,000,000  
          
38,007,000  
                       
2,080,000  
                      
3,750,000  
                
82,500  
          
2,000,000     66,919,500  
 
 Jumlah  35,900 247,800,000 454,869,900 25,634,000 42,500,000 1,532,500 23,925,000 796,261,400 
 Rata-rata  1,632 11,263,636 20,675,905 1,165,182 1,931,818 69,659 1,087,500 36,193,700 
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Lampiran 13. Biaya Produksi Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-Tongang  
                     Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
Responden Skala Usaha 
Total Biaya Produksi  
Biaya Tetap (Rp) Biaya Variabel (Rp) Total 
4 500                        351,912  
                  
11,148,500  
          
11,500,412  
   
11,609,622 
12 500                        334,963  
                  
11,272,500  
          
11,607,463  
22 500                        344,491  
                  
11,376,500  
          
11,720,991  
2 700 
                       
351,776  
                  
15,577,200  
          
15,928,976  
   
15,948,103 
10 700 
                       
361,531  
                  
15,605,700  
          
15,967,231  
1 1000 
                       
362,931  
                  
21,995,000  
          
22,357,931  
   
22,724,627 
5 1000 
                       
373,204  
                  
22,372,000  
          
22,745,204  
11 1000 
                       
373,593  
                  
22,763,500  
          
23,137,093  
19 1000 
                       
372,782  
                  
22,285,500  
          
22,658,282  
8 1500 
                       
395,306  
                  
33,309,500  
          
33,704,806  
   
33,480,065 
13 1500 
                       
387,722  
                  
33,352,500  
          
33,740,222  
18 1500 
                       
393,167  
                  
32,602,000  
          
32,995,167  
6 2000 
                       
414,394  
                  
44,108,500  
          
44,522,894  
   
44,564,568 
14 2000 
                       
410,310  
                  
44,528,500  
          
44,938,810  
17 2000 
                       
407,718  
                  
43,572,000  
          
43,979,718  
21 2000 
                       
415,852  
                  
44,401,000  
          
44,816,852  
3 2500 
                       
435,620  
                  
55,948,500  
          
56,384,120  
   
55,629,417 
7 2500 
                       
436,593  
                  
55,758,500  
          
56,195,093  
20 2500 
                       
428,037  
                  
53,881,000  
          
54,309,037  
9 3000 
                       
463,296  
                  
66,991,500  
          
67,454,796  





                       
471,852  
                  
66,492,000  
          
66,963,852  
16 3000 
                       
467,963  
                  
66,919,500  
          
67,387,463  
Jumlah 35,900 8,755,010 796,261,400 805,016,410 













Lampiran 14. Penerimaan Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-Tongang  
                     Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 




(Rupiah) (Rupiah) (Rupiah) 
4 17,010,000 16,870,000 140,000 16,870,000 16,846,667 
12 17,045,000 16,870,000 175,000 16,870,000 
22 16,975,000 16,800,000 175,000 16,800,000 
2 24,045,000 23,940,000 105,000 23,940,000 23,800,000 
10 23,765,000 23,660,000 105,000 23,660,000 
1 34,370,000 34,125,000 245,000 34,125,000 34,230,000 
5 34,475,000 34,160,000 315,000 34,160,000 
11 34,580,000 34,265,000 315,000 34,265,000 
19 34,650,000 34,370,000 280,000 34,370,000 
8 51,975,000 51,800,000 175,000 51,800,000 51,730,000 
13 51,905,000 51,765,000 140,000 51,765,000 
18 51,800,000 51,625,000 175,000 51,625,000 
6 69,300,000 69,160,000 140,000 69,160,000 69,177,500 
14 69,335,000 69,125,000 210,000 69,125,000 
17 69,510,000 69,300,000 210,000 69,300,000 
21 69,370,000 69,125,000 245,000 69,125,000 
3 86,870,000 86,520,000 350,000 86,520,000 86,695,000 
7 87,010,000 86,835,000 175,000 86,835,000 
20 87,010,000 86,730,000 280,000 86,730,000 
9 104,125,000 103,775,000 350,000 103,775,000 104,020,000 
15 104,230,000 104,090,000 140,000 104,090,000 
16 104,440,000 104,195,000 245,000 104,195,000 
Jumlah 1,243,795,000 1,239,105,000 4,690,000 1,239,105,000 




Lampiran 15. Pendapatan Peternakan Itik Pedaging di Desa Mattongan-Tongang 
                     Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang 
Responden Skala Usaha 
Pendapatan 
Penerimaan Biaya Produksi Total 
4 500 16,870,000               11,500,412        5,369,587.96  




12 500 16,870,000               11,607,463        5,262,537.04  
22 500 16,800,000               11,720,991        5,079,009.26  
2 700 23,940,000               15,928,976        8,011,024.07  
    
7,851,896.76 
10 700 23,660,000               15,967,231        7,692,769.44  
1 1,000 34,125,000               22,357,931      11,767,069.44  
  
11,505,372.69 
5 1,000 34,160,000               22,745,204      11,414,796.30  
11 1,000 34,265,000               23,137,093      11,127,907.41  
19 1,000 34,370,000               22,658,282      11,711,717.59  
8 1,500 51,800,000               33,704,806      18,095,194.44  
  
18,249,935.19 
13 1,500 51,765,000               33,740,222      18,024,777.78  
18 1,500 51,625,000               32,995,167      18,629,833.33  
6 2,000 69,160,000               44,522,894      24,637,106.48  
  
24,612,931.71 
14 2,000 69,125,000               44,938,810      24,186,189.81  
17 2,000 69,300,000               43,979,718      25,320,282.41  
21 2,000 69,125,000               44,816,852      24,308,148.15  
3 2,500 86,520,000               56,384,120      30,135,879.63  
  
31,065,583.33 
7 2,500 86,835,000               56,195,093      30,639,907.41  
20 2,500 86,730,000               54,309,037      32,420,962.96  
9 3,000 103,775,000               67,454,796      36,320,203.70  
  
36,751,296.30 
15 3,000 104,090,000               66,963,852      37,126,148.15  
16 3,000 104,195,000               67,387,463      36,807,537.04  
Jumlah 35,900 1,239,105,000 805,016,410 434,088,590 










RAHMI HELMI (I311 09 261) lahir di Pinrang pada 
tanggal 03 Juni 1991, sebagai anak ketiga dari empat 
bersaudara dari pasangan bapak Helmi dan Ibu Nurdiana. 
Jenjang pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah 
SDN INPRES BERTINGKAT PINRANG lulus tahun 2003. 
Kemudian setelah lulus di SD penulis melanjutkan pendidikan lanjutan 
pertama pada SMPN 2 MATTIROBULU dan lulus pada tahun 2006, kemudian 
melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas pada SMA Negeri 1 PINRANG 
dan lulus pada tahun 2009. Setelah menyelesaikan SMA, pada tahun 2009 penulis 
melanjutkan pendidikan dan diterima di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) melalui 
jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) di Jurusan 
Sosial Ekonomi, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makasssar dan 





      Rahmi Helmi 
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